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ABSTRAKSI

Penafsiran mempunyai fungsi utama untuk membuateasidmenjadi
faham terhadap teks yang sedang ditafsirkan. Kégagialam bertafsir adalah
ketika penafsiran justru membuat bingung audiensu atmenciptakan
misunderstanding terhadap teks. KH. Imron Djamil dengan semangat
menghadirkan sesuatu yanfyesh mengenai al-Quran membuat rakaman
pengajian tafsitMarah Labid yang memudahkan orang untuk mengakses pesan-
pesan dari al-Quran. Namun demikian apakah usatuk umengemas ini sudah
menghadirkan suguhan tafsir ygmgpak’

Di sinilah penulis mencoba menggabungkan teorrpmétasi teks Jorge
J.E. Gracia untuk membaca hasil pembacaan KH. lidjamil terhadap al-Quran
melalui tafsir Marah Labid. Gracia memiliki gambaran mengenai interpretasi
yang ideal terhadap sebuah teks. la bermula dariapaman bahwa untuk
memperlakukan teks masa lalu yang pembaca sudakakerdari authornya selalu
diperlukan interpretasi untuk mencapai pemahamarbl&m yang muncul kedua
adalah bahwa obyek kajian dalam penafsiran inieddéde sedangkan ide itu
tidak bisa dengan mudah dicerap indera manusiaarfeshan keterangan
terhadap teks tidak selalu mengahsilkan pemahamiag merekonstruksi ide itu
dengan baik. Karena itu Gracia menawarkan teorgdunnterpretasi untuk
memberikan gambaran mengenai interpretasi yandj idea

Penulis mempertanyakan Bagaimana Pembacaan KHn IDjeomil atas
Tafsir QS. al-Fatihah dalam kitab Marah Labid dilihat dengan teori fungsi
interpretasi Jorge J.E. Gracia?

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif yang meuaggkan cara penyajian
deskriptif dan analitis. Sumber data yang yang ldipéerutama pada rekaman-
pengajian tafsir Marah Labid serta konfirmasi ataupvawancara dengan KH.
Imron Djamil langsung, serta beberapa murid maumamg-orang dekat beliau.
Demikian juga buku-buku dan sumber-sumber mendgewai interpretasi Gracia.
Penulis memaparkan bagimana teori interpretasi i&@rsecara utuh, kemudian
menjelaskan mengenai interpretasi KH. Imron Djadah latar belakangnya.
Kemudian dilakukan analisis dengan cara sintesis kbmparasi teori interpretasi
Gracia yang diterapkan untuk mengupas praktik sénaaf KH Imron Djamil.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa interpretésl. Imron Djamil
rawan menjadi interpretasi yang jelek karena tig@knberikan porsi yang banyak
terhadap fungsi historis. Namun demikian jika kelinkapada fungsi umum
interpretasi untuk memberikan pemahaman terkag, tedrta mempertimbangkan
dua fungsi lain yang terpenuhi secara baik, maksa hiikatakan bahwa
interpretasinya secara implikatif sangat baik, seeaakna juga unik. Atau bisa
dikatakan obyektif atau cukup efektif dalam membkmhakna dan implikasinya.
Fungsi historis (adalah gerak ke belakang), hanga didapat melalui riwayat
dari Nabi SAW karena jaminan kema'sumannya beggata sahabatnya karena
memiliki dunia ide mengenai budaya yang sama dehtdn saw. Fungsi makna
dan implikatif adalah gerak ke depan; yaitu semaadngkinan makna dan
implikasinya yang belum mendapat hubungan denganyst, apabila fungsi
makna dan implikatif sesuai dengan riwayat makajaakfungsi historis.
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berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi AraiorlLgang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agamavienteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 2Rafa1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamupsan skripsi ini

bawah ini adalah adatturuf Arab dan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 < Ta’ T Te
4 & sa’ S es titik di atas
5 d Jim J Je
6 d Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 3 Dal D De
9 3 zal Z zet titk di atas
10 3 Ra’ R Er
11 ) Zai Z Zet
13 > Sin S Es
14 S Syin Sy es dan ye
15 R Sad S es titik di bawah
16 2 Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b Za’ V4 zet titik di bawah
19 ¢ ’Ayn koma terbalik (di atas)
20 ¢ Gayn G Ge
21 < Fa’ F Ef
22 5 Qaf Q Qi
23 J Kaf K Ka
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24 J Lam L El

25 2 Mim M Em
26 o Nun N En

27 9 Waw \\% We

28 o Ha’ H Ha

29 s Hamzah Apostrof
30 ¢ Ya Y Ye

Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: gysy ditulis al-Munawwir
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau
dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

o
T

Contoh: P OS] ditulis ni’matullah

Sedilsy ditulis zakat al-fitri

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:

Contoh: ia ditulis hibah

& ditulis Jizyah
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D. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:

a. Fathah dilambangkan dengan a

contoh: <2 ditulis daraba

b. Kasrah dilambangkan dengan i

contoh: g ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan u

contoh: <5 ditulis kutiba

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: P-@-g-\-g\‘ ditulis aidihim
b. Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: <iyg ditulis taurat
3. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:
a. Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: ddalr ditulis Jjahiliyyah

b. Fathah+ alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: ditulis yas’a
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c. Kasrah+ yamati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: &£ ditulis majid
d. Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: b ditulis furud

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Biladiikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: o) Al ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: dod! ditulis as-Sunnah

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan Aarakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: sl ditulis al-Ma’
Jagls ditulis Ta'wil
»l ditulis Amr
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awalnya tafsir hanyalah apa yang dijelaskdn $&w serta apa
yang dipahami para sahabat menurut kadar rasa dgaag mereka miliki
pada waktu itu. Sekiranya para sahabat tidak memiapamaknaan sebuah
ayat, mereka dengan mudah bisa bertanya tentanghamgk kepada
Rasulullah saw secara langsunigamun setelah Nabi saw wafat banyak hal
yang ternyata belum dipahami para sahabat yang figk ditemukan
keterangannya dari Rasulullah saw. Pada saat sdpéerpara sahabat
berusaha memahami sendiri sekuat pengetahuan mergkadap bahasa
Arab dan hal-hal pelik mengenai ayat al-Qur an.

Perkembangan pembacaan terhadap al-Quran beraamggur
mengizinkan metode rasional untuk memahami al-Qurkabarnya ini
karena tidak semua orang mendapatkan akses kepdsletdfsir yang
bersumber dari Nabi saw. Para sahabat sepertibifli Abi Thalib, 1bnu
‘Abbas, Ubay bin Ka'b, dan Ibnu Mas'ud terpaksaijibad mengenai
persoalan-persoalan yang tidak jelas setelah Navi wafat® Karena itu
untuk ayat-ayat yang memang belum ditemukan kegerarya sudah lumrah

menggunakan penalaran dalam memahaminya.

! Muhammad Husainl-Zahabiy, al-Tafsir wa al-Mufassiriun juz I, (Cairo: Dar al-Hadis,
2005), hal. 34.

2 M. Quraish ShihabMembumikan Al-Quran (Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masarakat(Bandung: Mizan, 2007), hal. 105.



Sebenarnya kajia@//um al-Qur an sudah cukup untuk menceritakan
tentang bagaimana memahami al-Qur'an. Para ulamerag awal sudah
merumuskan sistem penalaran (ilmu) yang digunakd@nkumemahami al-
Qur'an yang baik dari ilmu riwayat sepeytia’at danzadis maupun dari segi
metodologi sepertlUsul al-Figh. Setidaknya dengannya muslimin yang ada
pada era terakhir ini akan bisa menemukan maknaatd&uran sekiranya
mereka benar-benar menguasai dan menggunakannyandserius.

Metode penafsiran manusia terhadap al-Qur'an sdlatdembang
selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan.nftmkgan penafsiran
dengan penalaran ini tidak berhenti pada suatu zaientang pembacaan al-
Qur'an dengan cara-cara baru sebenarnya sudalkelizdkan para sahabat
yang membandingkan dengan makna dari syair-syaib Auno. Al-Qur'an
yang memerintahkan untuk merenungkan ayat-ayatag&kecaman terhadap
mereka yang sekedar mengikuti pendapat atau tretipa suatu dasar juga
bahwa al-Quran diturunkan untuk setiap manusiaadiandan kapanpun,
menunjukkan bahwa ia menuntut manusia di zamaarntik memahami al-
Quran sebagaimana tuntutan yang diberikan kepadasyanakat yang
menyaksikan turunnya al-Quran. Dari sini seseoréidgk bisa dihalangi
untuk merenungkan, memahami dan menafsirkan alaQur'Namun
demikian karena ternyata hasil dari pemikiran ses®pdipengaruhi bukan

hanya kecerdasannya tetapi oleh banyak hal terdil p@mikiran masing-



masing orang tentu berbeda-bédKarena itu penafsiran harus dibatasi
dengan tanggung jawab. Penafsiran yang tidak dipggungjawabkan tidak
akan memberikan pemahamanunderstandingy malah memberikan
pemahaman yang laim(sunderstanding

Hingga saat ini pun perkembangan ini terus bertdnpgga tidak saja
menggunakan perangkat ilmu penafsiran yang sudaisuth oleh para ulama
muslim. Penggunaan hermeneutika sebagai pisau bedaldah
dipertimbangkan oleh para pengkaji al-Quran komtemr. Banyak para
ilmuan yang mengadopsi cara berfikir hermeneutikukindisintesakan
dengan ilmu tafsir al-Qur’an. Hasilnya misalnyaritetouble movementya
Fazlurrahaman atau tednidud,merupakan sumbangan untuk ilmu tafsir saat
ini.

Di dalam perkembangan metodologi yang cukup progd3rs. KH.
Imron Djamil juga menggunakan kreatifitasnya untakmaknai al-Qur’an.
Sedikit berbeda dengan trend yang sedang terjadlimia akademis modern,
ia menafsirkan al-Qur'an dengan metodologi yangesalnya sangat
sederhana, konvensional, dalam artian ala pesartadtkan memang hanya
dengan membaca sebuah kitab tafsir, yakni kitakirtdarah Labid karya
Syaikh Nawawi al-Bantani r.a. Uniknya, tafsirnya dikemas dalam bentuk

rekaman mp3. Masih jarang penggunaan media dokasieseperti inf.

¥ M. Quraish Shihab,Membumikan al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakatBandung: Mizan, 2007), hal. 115.

* Rekaman pengajian tafsir semacam ini tergolong bardunia penafsiran al-Quran.
Kira-kira penafsir yang juga mendokumentasikan makudio visual pada waktu itu Prof. Dr.
Quraish Shihab. Mungkin ada yang lainnya di Indanes, tetapiahuinya.



Format dokumentasinya cukup rapi. Dokumentasi gemggya disusun
dalam bentuk episode-episode, yang setiap episadetgydiri dari
pembahasan beberapa ayat berdurasi kurang lebih jgan® Dari
dokumentasi inilah penulis akan mencoba menelistemologi tafsir dengan
teori Interpretasi Gracia.

Pembacaan KH. Imron Djamil menarik karena berasalgembacaan
verbal. Pembacaan seperti ini bisa lebih memberjeanbaran dari ide KH.
Imron Djamil karena disampaikan dengan spontandiladapan audiensnya
langsung. Dengan cara ini KH. Imron Djamil lebihsdi mengetahui
bagaimana kondisi audiensnya. Pembacaan sepertinp seperti yang
dilakukan  al-Farra’ dalam tafsirnya. Perbedaannyal-Faaa’
mendokumentasikan dalam bentuk tulisan yang dinlkh muridnya yang
mencatatkannya sehingga masih mungkin mengalamanpeshan atau
pengurangan. Selain itu pembacaan al-Farra’ dilakyada masa yang tidak
jauh dari masa pewahyuan. Juga ilmu pengetahuam a@a pada waktu itu
tidak seluas ilmu pengetahuan dalam masa ini.

Secara isi dan moda penafsiran, KH. Imron Djamil sima
menggunakan cara pesantren yaitu memaknai dendeasdgawa alatawi
iki iku. Ada yang menarik dari pembacaan KH. Imron Djamdlach
menafsirkan al-Qur'an. Selain ia menggunakan kikddérah Labid yang
sejalur secara model pendidikan dengan KH. Imromanilj ia juga

memberikan keterangan-keterangan yang sedikitofi®syang diarahkan

® Lihat CD-Rom Pengajian Tafsir Marah Labid, (Jomipatyai Mojo, 2005).



kepada tauhid. Namun demikian tidak ada yang trldari bias politik
tertentu, walaupun tidak menggunakan metodologigyaikembangkan
ilmuan moderr}. Sesuatu yang terlihat justru usaha agar audienamemi
apa yang sedang dibacanya dengan keterangan-kggaraesuai dengan cara
memahami audiens. Cukup terlihat sederhana tetdphisebenarnya tujuan
tafsir. Audiens/rider seharusnya dibuat mengemwi ygng sedang ditafsirkan.
Justru sederhana dan tidak dimaksudkan untuk mekgayga ilmiah yang
rumit karya KH. Imron Djamil bisa dinikmati olehagiapun dengan cara yang
paling mudah. Audiens dibuat sedemikian rupa se@ngampu mamahami
al-Qur'an walaupun tidak mengerti perangkat bah@seé atau ilmu tafsir
lainnya. Orang-orang yang tidak sempat membuké kagsir bisa langsung
mendengarkannya.

Di sini ternyata sadar atau tidak KH. Imron Djammiémiliki ukuran
yang hampir sama dengan Jorge J.E. Gracia mengaeapretasi yang
efektif. Dalam teorinya Gracia, interpretasi yarfgkéf yaitu interpretasi
yang bisa menghantarkan pendengarnya menjadi ptrtaadap makna teks

sesuai dengan makna awal teks itu dituliskdtemang menurut Gracia,

® Ini karena ada sementara anggapan bahwa metaifeytaig selama ini berlaku kurang

bisa menjaga dari kecenderungan terhadap ideotagi kepentingan tertetu. Karena itu banyak
metodologi tafsir yang baru dibentuk dalam ranglenghindari tafsir yang berkepentingan atau
kurang menyeluruh.

’ Gracia tidak mengatakan bahwa sebuah interpretasjadi salah atau benar melainkan

interpretasi yang efektif atau kurang efektif. Selvaya bagi Gracia sendiri karena ia membagi
interpretasi ke dalam tiga fungsi, maka ukuran kaben sebuah penafsiran belum bisa dinyatakan
secara tegas, tergantung fungsi apa yang menoai@mdpenafsiran itu. Dalam penafsiran yang
menonjolkan fungsi historis, interpretasi dianggapar apabila bisa menciptakan dibenak audiens
kontemporer suatu pemahaman yang mirip dangan apg dipahami pengrang teks. Orang yang
cenderung kepada fungsi makna ukuran kebenararpiietasi adalah apabila interpretasi bisa
menimbulkan makna yang benar-benar dipahami semzesa kontemporer, atau bagaimana



interperetasi secara umum mempunyai tujuan memduudiens memahami
makna teks yang ditafsirkam{erpretandun Karena kesamaan itu penulis
merasa pemikiran Jorge J.E. Gracia cocok untuk meamodel pembacaan
KH. Imron Djamil ini. Bagaimana usaha memahamkan Kiton Djamil ini
jika dibaca dengan teori fungsinya Gracia, inilangy menarik.

Sebenarnya teori Jorge J.E. Gracia tentang teksirdarpretasinya
dimaksudkan untuk menjelaskan sejarah filsafat ierpretasi teks-teks
kuno filsafat. Biasanya kesulitan yang muncul pgdakarena dua alasén.
Pertamakarena sejarah filsafat berhubungan dengan masaydalg secara
empiris tidak bisa diakses secara langsung. Untekgetahui masa lalu
seseorang harus bersandar pada testimoni orangmeangakses langsung
kepadanya dan meninggalkan catatan tentang pergatyan Kedua,
problem yang muncul karena obyek spesifik yangrabjdilsafat pelajari
adalah ide-ide, sedangkan ide bukanlah benda, igajatu fakta yang tidak
bisa dimiliki bukti empirisnya secara langsung, ksah jika seseorang

sezaman dengannya.

interpretasi itu bermakna/mempunyai arti pentingar@ yang cenderung kepada makna implikatif
akan menyetujui kebenaran tafsir yang dapat mekdenmpemahama tentang implikasi teks itu
kepada audiens kontemporer. Karena itu Gracia let@milih istilah efektif dan kurang efektif
dalam interpretasi. Lihat Sahiron Syamsudditermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qura’an, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), hallnrpretasi diaktakan efektif
apabila apa yang diinterpretasikan atau interpdetanbisa ditangkap maknanya oleh audiens
seperti makna yang dimaksudkan oleh author hist8adangkan interpretasi kurang efektif ketika
makna yang disampaikan justru membuat audiens bigtau memaknai berlawanan dengan apa
yang dimaksud author historisnisunderstanding Lihat Jorge J.E. Gracidnterpretasi (terj.
Sahiron Syamsuddin) dalarPemikiran Hermeneutika Dalam Tradisi Barat Readgd.
Syafa’atun Almirzanah dan Sahiron SyamsuddWpgyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2011), hal. 137—138.

8 Jorge J.E. Gracia, “Texts And Their Interpretatjohhe Review of metaphysisml. 43,
no. lll, (Maret, 1990), hal. 495.



Karakter ini sama dengan studi tafsir al-Qur'ang/arana orang yang
hidup saat ini tidak bisa mengakses secara langapagyang terjadi pada
waktu ketika al-Qur'an turun. Yang diketahui hamjatatatan mengenai al-
Qur'an. Selain itu al-Qur'an adalah kalam Allahntesuk sifat yang ghaib
dari kenyataan yang sering dinamakan dengan ddeiaPiembaca tidak bisa
mengakses dengan tepat makna dari ide-ide yangutikan dalam bentuk
tanda berupa mushaf al-Qur'an. Karena itu menggamdgori interpretasi
Gracia untuk membaca penafsiran KH. Imron Djam#labdlilakukan dalam
rangka mengetahui seberapa proporsional pembaddafmfon Djamil jika
dilihat dengan teori Gracia.

Sebagai interpretasi pembacaan KH. Imron Djamil an&ndibaca
dengan teori interpretasi Gracia. Ini karena kemiasukesesuaina yang telah
penulis sebutkan seperti di atas. Bukan karenaiadpastapi untuk
melengkapi metodologi penafsiran KH. Imron Djanghsgga menghasilkan
interpretasi yang proporsional.

Pemilihan surat al-Fatihah sebagai sampel penelitian karena
pertimbangan surat ini surat terpendek yang sudscd KH. Imron Djamil.
Selain itu juga agar penelitian ini tidak memilgeémbahasan yang terlalu
luas sehingga mudah untuk menyelesaikannya.

. Rumusan Masalah

Untuk memulai penelitian ini maka dibuatlah peri@ay “Bagaimana

Pembacaan KH. Imron Djamil atas Tafsir QBFatihah dalam kitabAZarah

Labid dilihat dengan teori fungsi interpretasi Jorge GEacia?”.



C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimagrabacaan
KH. Imron Djamil terhadap al-Quran jika dilihat ©gan teori
interpretasi Jorge J.E. Gracia. Tujuan utama peaoeliini adalah
mengetahui proporsionalitas penafsiran KH. Imronarll] dalam
menafsirkan surat datihah.
b. Manfaat Penelitian
Pengetahuan ini akan menjadi sampel mengenai @riafgiran
KH. Imron Djamil terhada sebuah ayat, sehingga akarmmanfaat
menjadi bahan pertimbangan dalam penafsiran ayt-ayang
selanjutnya untuk membentuk tafsir yang lebih prsejpmal.
D. Tinjauan Pustaka
Sependek pengamatan penulis penelitian mengenafspem KH.
Imron Djamil belum pernah dilakukan. Demikian putenerapan teori
Interpretasi Jorge J.E. Gracia dalam mengaprep@&safsiran tokoh belum
pernah dilakukan. Beberapa skripsi yang membahasgenai penerapan
teori Interpretasi ini hanya digunakan untuk metegjpretasi sebuah ayat,
sehingga teori interpretasi Jorge J.E. Gracia dipag sebagai teori praktis
bukan seperti pandangan penulis bahwa teori irg&rpr Jorge J.E. Gracia
adalah teori apresiatif mengenai penafsiran yaoggesional.
Di antara penelitian yang telah membahas penermmaninterpretasi

Jorge J.E. Gracia adalah skripsi berjudRéinterpretasi Lailat al-Qadar



Analisis Aplikatif Teori Hermeneutika Jorge J.E.aGia. Dalam skripsi yang
ditulis oleh Yunita ini dijelaskan bagaimana toerimeneutika tekstual Jorge
J.E. Gracia diterapkan dalam rangka memaknai kerbagdtul Qadr. Dalam
penelitiannya ia menggunakan tipe penelitian dpskanalitis yang
bersumber dari al-Quran dan Hadis dengan meng@ma#ermeneutika
Jorge J.E. Gracia. Dia juga menggunakan beberapafgp@an ulama klasik
terkait dengan istilah yang dibahasnya itu dalangka memetakan sejarah
pemaknaar. Penelitian ini sangat berbeda dengan yang ingiakakan
penulis. Karena penulis akan menerapkan hermemedtkge J.E. Gracia
dalam rangka memahami pembacaan orang lain yangoaganteks dalam
hal ini al-Qur'an dan kitab tafsir Marah Labid.

Ada juga hasil penelitian mengenai teori interpefarge J.E. Gracia
yang termuat dalam bentuk buku yaitBemikiran Hermenutika dalam
Tradisi Barat (Reader)Buku ini diterbitkan oleh Lembaga Penelitian UIN
Sunan Kalijaga, tahun 2031 Buku ini merupakan kompilasi dari terjemahan
beberapa teori hermeneutika dari beberapa litelattat yang diterjemahkan
oleh beberapa dosen UIN Sunan Kalijaga yang tergpllalam Lembaga
Penelitian UIN Sunan Kalijaga. Dalam buku ini temterpretasi Jorge J.E.

Gracia diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin dab imterpretasi pada

® Yunita, Reinterpretasi Lailat al-Qadar Analisis Aplikatie®ri Hermeneutika Jorge J.E.
Jorge J.E. Gracia(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011).

10 syafa’atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin (edPemikiran Hermeneutika
Dalam Tradisi Barat Readehal. 119—140.
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buku A Theory of Textuality, The Logic and Epistemolggytu buku yang
ditulis oleh Jorge J.E. Gracia mengenai teks daafgegannya.

Buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur amga
menyediakan pembahasan mengenai Hermeneutika J&g6racid’ Buku
ini juga ditulis oleh Sahiron Syamsuddin. Dalamakadatu pembahasannya ia
menjelaskan seputar hermeneutika Jorge J.E. Gdariakemungkinannya
dikaitkan diskripsi tafsir menurut al-Zarkasyi.

Pemaparan tentang hermeneutika Jorge J.E. Graogalgenya juga
ditemukan pada bukWpaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Al-
Qur'an dan Hadis (teori dan aplikasi), bukun2asih oleh penulis yang sama
yaitu Sahiron SyamsuddiA.Pada buku ini dibahas pembahasan yang hampir
sama dengan karya tulis mengenai Jorge J.E. Gsab&umnya.

Selain itu ada penelitian mengani teori interpiedasge J.E. Gracia
ini yang telah dituliskan dalam makalah ilmiah yaitiermeneutika Jorge
J.E. Gracia dan Kemungkinannya dalam Pengembang&mdi Sdan
Penafsiran Al-Qur'an,adalah karya yang menulis tentang hermeneutika

interpretasi Jorge J.E. Gra¢@aMakalah yang ditulis oleh Sahiron untuk

1 sahiron Syamsuddiftjermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur{aiegyakarta:
Nawasea Press, 2009), hal. 52—63.

12 sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Jorge J.E. @rdain Kemungkinannya dalam
Pengembangan Studi dan Penafsiran al-Qur'an” daldpaya Integrasi Hermeneutika Dalam
Kajian Al-Quran dan Hadis, Teori dan Aplikasi dlli2 (ed. Syafa’atun Almirzanah dan Sahiron
Syamsuddin),(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijagagyakarta, 2011), hal.
143—166.

13 sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Jorge J.E. Grdan Kemungkinannya Dalam
Pengembangan Studi dan Penafsiran al-Qur an”. MhaKaiskusi llmiah Dosen Tetap UIN Sunan
Kalijaga Tahun ke-30 Tahun 2009 Tanggal 09 April@0



11

diskusi ilmiah dosen tetap UIN Sunan Kalijaga tatker30 tahun 2009 ini
menulis tentang biografi Jorge J.E. Gracia kemudtmgaimana teori
interpretasinya. Dipaparkan pula didalamnya baga@marelevansi
hermeneutika Jorge J.E. Gracia dalam pengembangdiratQur’an.

Literatur utama yang membahas mengenai teori ird&gi Jorge J.E
Gracia sendiriA Theory of Textuality, The Logic and Epistemoldgglam
buku ini dijelaskan mengenai seluk beluk teks, geam@an dan interpretasi
terhadapnya. Di dalamnya terdapat satu bab khumog membahas tentang
interpretast’

Ada juga makalah-makalah Jorge J.E. Gracia yang babas
mengenai teks dan juga interpretsinya yaltexts and Their Interpretation”.
Makalah ini diterbitkan dalam jurnal “The Review Metaphysics” volume
43, No. 3 bulan Maret 1990, pada halaman 495-54@kalah ini berisi
ontologi teks serta epistemologi tafsirnya.

Dalam penelusuran penulis melalui internet jugapiadkan makalah
Jorge J.E. Gracia berjudul “Can There Be Texts hwiit Historical
Authors?”. Ini adalah salah satu makalahnya laggydimuat pada halaman
245-253 jurnal American Philosophical Quarterly umke 31 No. 3 yang
terbit pada bulan Juli 1994. Tulisan ini berisitéamg teks dengan author
historisnya.

Selain itu tulisan ilmiah yang berhasil ditemukanplis adalah “Can

There Be Texts Without Audiences? The Identity Badction of Audiences”

1 Jorge J.E. Gracid Theory of Textuality, The Logic and Epistemold@ybany: State
University of New York, 1995).
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yang diterbitkan pada halaman 711-734 jurnal TheidRe of Metaphysics
volume 47 No. 4, terbit pada bulan Juni 1994. Daghtulisan ini terdapat
keterangan mengenai jenis-jenis audiens dan fuygserhadap teks.

Jorge J.E. Gracia juga menulis buKiexts: Ontological Status,
Identity, Author, AudiencdBuku membahas tentamgithor danaudensteks.
Buku ini diterbitkan pada tahun 1996 oleh UniversiNegeri New York.

. Kerangka Teori

Tori interpretasi Gracia memberikan penekanan bahwagsi dari
interpretasi adalah untuk memberikan kepahamandeepadiens mengenai
teks yang sedang dibaca. Pemahaman proposionalkolgipe dengan
mengusahakan agar audiens secara intensional meninigtha seperti author
histori dan audien historis memahami teks. Tetajakt selalu interpretasi
akan menghasilkan pemahaman audiens yang demikiam& terlepas dari
fungsi khusus interpretasi yang memiliki dua omentyang pertama yaitu
untuk menciptakan pemahaman audiens yang setamgamepemahaman
author dan audiens historis terhadap teks. Iniiigyoleh Gracia dinamakan
dengan fungsi historis. Sedangkan yakgdua adalah menciptakan
pemahaman audens terhadap teks mengenai sesuajumyargkin tidak
berkaitan dengan pemahaman author historis ataareutistoris. Sisi kedua
ini dinamakan fungsi makna dan fungsi implikatielol Gracia. Teori ini
awalnya digunakan untuk memberikan standar peaafgang ideal terhadap

teks sejarah filsafat yang mana ada jarak antadgemasi dengan author dari



13

teks itu sendiri. Gracia menempatkan teorinya sabggnbatan antara dua
gugus yang berjarak ini.

Di sisi lain sebenarnya para ulama sudah mempd&esiapagaimana
memahami al-Qur'an sementara masa kenabian sudahRara Ulama sejak
masaKhulafa ar-Rasyidun telah mempersiapkan penyusunan ilmu bahasa
Arab, selain mereka juga mewariskan penjagaan dephaiwayat-riwayat
yang sahih dari Nabi SAW. Demikian pula para ulamadzhab telah
mengumpulkan metode memahami teks dernigauh Figh.

KH. Imron Djamil yang menggunakan teori para ulamalam
membaca al-Qur'an ini kemudian dibaca dengan teterpretasi Gracia di
atas. Dengan demikian akan ditemukan apa kekurayaag bisa dipenuhi
dari teori Interprtasi Gracia demikian bagaimanaasesnya KH. Imron
Djamil menafsirkan secara proporsional/ideal jikébada dengan teori

interpretasi Gracia.

. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah culture studies dengan jdibiary research.
Dengan cara penyajian deskriptif analitis, akamjdan mengenai deskripsi
masing-masing unsur yang dibahas yaitu tafsir Khtoh Djamil serta teori
Interpretasi Gracia kemudian dilakukan analisis Ipgraan atas pembacaan
al-Qur'an KH. Imron Djamil dengan teori interprdt&acia. Data-data yang
digunakan berasal dari rekaman pengajian KH. InmDgaimil. Sedangkan
sumber-sumber mengenai teori Interpretasi Jorge Qricia diambil dari

buku-buku yang membahasnya yang berasal dari nuBsacia sendiri dan
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sumber-sumber lain yang membahasnya. Selain it jogmpertimbangkan
buku-buku mengenai ilmu-ilmu al-Qur'an yang lain.
. Sistematika Pembahasan

Dalam penyajiannya nanti akan dibagi ke dalam enfjzdit Bab
pertamaakan menyajikan tentang latar belakang ketertarikanulis tetang
permasalahan ini. Dalam bab ini akan dibagi merfjathierapa sub bab yang
berisikan latar belakang, permasalahan, tujuanfalagsi penelitian, metode
penelitian, landasan teori, studi pustaka danresti&a pembahasan.

Bab Il akan dibahas di dalamnya mengenai teorrpnégasi Gracia.
Yang dibahas adalah mengenai apakah interpretgsiGracia. Kemudian
juga membahas mengenai fungsi interpretasi Grakiemudian juga
membahas mengenai jumlah, nilai dan obyektivitesrjmetasi. Juga dibahas
didalamnya menenai faktor-faktor yang membentudrpretasi.

Pada bab Il akan dibahas mengenai biografi KH.ommDjamil
beserta lingkungan yang melatar belakangi pembakdah tafsir Marah
Labid. Dalam bab ini juga dibagi menjadi beberaph bab diantaranya
mengenai KH. Imron Djamil sendiri, latar belakangilkauannya, visi-visi
dan perjuangannya. Selain itu juga akan dibahagemai karya-karya dan
kontribusinya di masyarakat sebagai aktivis keilmusebagai penggerak
masyarakat dan lain-lainnya.

Bab IV menuliskan analisis pembacaan terhadap pesmabatafsir
Marah Labid oleh KH. Imron Djamil menurut teori fy8 menurut

Hermeneutika Gracia. Disini akan dibahas mengelasifikasi interpretasi
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KH. Imron Djamil menurut Fungsi Historis interprstaFungsi Maknanya
serta Fungsi Implikatifnya.
Yang terakhir bab V yang akan membahas mengenangakn dan

saran-saran dari penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembacaan KH. Imron Djamil terhadap susBFatihah pada
episode ke-3 dan ke-4 ini menunjukkan bahwa ingagi dalam fungsi
implikatif dan fungsi makna lebih menonjol. Integfasi dengan fungsi
historis dengan persyaratan seperti tersebut padaé&belumnya hanya ada
sekali. Sedangkan yang lain hanya sampai derapgsfumakna dan fungsi

implikatif saja.

Penulis menimbang bahwa interpretasi KH. Imron Dij@alam surat
al-Fatihah sudah cukup memenuhi kriteria interpretasi yand,bkecuali
kurang dalam memenuhi fungsi interpretasi histd®eda hal ini merupakan
fungsi yang sangat penting sebagai pondasi pengpagk makna-makna

baru.

Makna historis mungkin didapatkan dalam interpiiet@sQur’an
walaupun sangat terbatas. Keterbatasan itu karensamg kalam Allah tidak
bisa dijangkau sehingga tidak mungkin melakukammmeluksi pemahaman
author. Kemungkinan untuk mengetahui makna histeds dua, yaitu
pertama,melalui keterangan Nabi SAW, itupun karena jamibahwa Nabi
SAW terjagama’sum, dan yangkeduaadalah dengan keterangan sahabat
yang disetujui Nabi SAW atau yang hidup menyakgenstiwa-peristiwa

yang dialami Nabi SAW.
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Yang menjadi mungkin didapatkan adalah penggunaagsf makna
dan implikatif. seperti ditunjukkan dalam penefitigH. Imron Djamil hanya
bisa dipastikan satu yang menggunakan fungsi msteelain itu fungsi
makna dan implikatif. Apabila makna yang dihasilldgalam fungsi makna
itu memang sesuai dengan pemahaman Nabi maupursgiaahat maka itu
bisa disebut makna historis. Bisa jadi interpreti@sigan fungsi implikatif itu
historis juga. Bisa jadi interpretasi dengan fungakna juga historis. Tetapi
interpretasi dengan fungsi historis tetap sajaohist dengan berbagai

persaratan yang ada.

Fungsi implikatif tidak harus selalu baru karenaabsaja teks itu
sudah berimplikasi pada masa lalu kemudian penergpa ditirukan
sekarang. Selain persyaratan yang disebutkan slibtatapir tidak mungkin

mendapatkan makna historis sebagaimana dipahahorays.

KH. Imron Djamil mempunyai beberapa alternatif knkeluar dari
permasalahan ini. Yangertama adalah tidak mewajibkan pendengar
mengklaim bahwa yang ditafsirkannya adalah makdiahAeperti itu, tetapi
hanya sebagai persetujuan bahwa ilmu yang diketemyata sesuai dengan
ayat al-Qur'anKedua, harus mempunyai persamaan pemahaman mengenai
sebuah istilah atau konseldetiga, menguasai konsep-konsep dan unsur-
unsur pembentuk teks al-QurarKeempat, memahami konsep-konsep
audiens serta kearifan yang berjalan diatasnyanggai KH. Imron Djamil

mengatakan bahwa “penggunaan bahasa dalam penajsiraampur aduk
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ada yang menggunakan bahasa Jawa dan Bahasa Iadagss maksud
yang tersampaikan bisa disampaikannya dengan lb@tgs ada batasan dari
bahasa. Penggunaan bahasa ibu sangat berpengdamh peanyampaian

gagasan mengenai al-Qur'an yang diinterpretasikan.

. Saran

Penelitian ini masih perlu banyak pengembanganukJké depannya
seharusnya ada penelitian interview yang lebih ngife untuk bisa
mendapatkan gambaran mengenai subyek penelitiag yabih utuh.
Memang penelusuran sendiri terkait apa sumber dayaibmana proses
mendapatkan ilmunya sangat kurang memadai untukyagjikan data
penelitian semacam ini. Penguasaan terhadap heutree@racia sebenarnya
masih memerlukan pendalaman lagi terkait penerdyagsi historis dalam
kajian al-Quran. Demikian juga pembatasan antargy$i historis dengan

fungsi makna sangat tipis.

Untuk melihat pola interpretasi KH. Imron Djamilbemarnya tidak
cukup dengan membaca suektFatihah saja, karena kurang representatif.
Pada ayat-ayat yang lainya penampakan fungsi-funigspretasi sebenarnya
lebih banyak dan lebih variatif. Selain itu akamyzmk pula pola-pola usaha
KH Imron Djamil keluar dari masalahterpreter’s dilemmaada kasus yang
berbeda-beda. Tentu saja pada penelitian selagjutaygat bagus untuk

menelusurinya.
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Dimungkinkan dilakukan penelitian bukan sekedarapaeks tulis
saja, tetapi pada interpretasi pada penafsiran gugradkan media yang bukan
sekedar verbal. Penggunaan pembacaan al-Quranamdengda mungkin
dianggap sebagai interpretasi mempertimbangkan dahw adalah
penambahan unsur pula dalam pembacaan al-QuratapiTeni masih
membutuhkan penelitian lebih lanjut. Mungkin padiads selanjutnya akan

penulis lakukan penelitian ini.

Teori interpretasi Gracia ini lebih cocok sebadat akur interpretasi
yang ideal dari pada sebagai petunjuk teknis peaafsal-Quran. Secara
teknis ulum at-tafsir jauh lebih lengkap dan dalamiuk memahami dan
mengakses makna al-Quran. Karena itu teori Gragiapenerapannya
seharusnya dengan menggandeng teori penafsiranigianga, tidak berdiri
sendiri. Bisa juga menggunakan saran dari bapakirdahyang
menjadikannya sebagai etika penafsiran, karenaasaaga yang dibentuk
sangat dingin. Gracia tidak mengembangkan keberdaarkesalahan tafsir,
melainkan cocok dan kurang cocok sehingga membudagr untuk dialog

mengenai penafsiran sebuah ayat.

Interpretasi lebih luas maknanya daripada penafsirKarena
mengandung tiga pengertian, understanding, proaespdmbacaan dengan
menambah-nambahi keterangan. Karena itu penggukagn interpretasi

dalam pembahasan Gracia lebih cocok daripadahigigaafsiran.
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Terakhir sama seperti fungsi historis yang sulit tukn
menyempurnakannya, tulisan penulis ini juga sargaiat hanya untuk
mencapai tulisan yang standar layak untuk dibaeseika itu secara subyekiif
penulis memohon kemurahan sedekah pembaca untukpenlekukanya
sebagaimana sampah yang bisa didaur ulang. Sekpimpun, sekurang
bagaimanpun mohon kepada pembaca untuk mendaugnykrsehingga
muncul manfaatnyaWakhitaman as’alullaha at-taufiq lian yaj’ala hadzihi
‘amalan maqgbulan nafi‘an mubarokan dan segala puji seindah bunga yang
mekar di pagi hari hanya kepada Allah SWT beseatans kepada Nabi

SAW. Amin.
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Lampiran 1

Berikut ini penafsiran KH. Imron Djamil.
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Pengajian kitab Tafsir Munir Halaman 2 baris nodefari
bawah

Assalamu’alaikum wr wb

Bismillahir rohmanir rohim, innalhamda lillahijam& was
sholatu was salamu’ala sayyidina Muhammadin asro
halgi jam’ah wa’ala alihi wa ashbihi alladzi nanalas
sa’adatal haqgigiyygta fid dunya wl ‘ugba. Allahumisizolli
'ala sayyidina Muhammad, abdika wanabiyyika waras
nabiyyil ummiyyi wa ‘ala alihi wasahbihi wasallimslima
bigadri ‘adzomati dzatika fi kulli wagtin wa hiin.

Sebelum kita lanjutkan pengajian ini terlebih dahaiari
kita bersama-sama membaca doa’.

Bismillahirrohmanirrohim Subhanakallahumma robban
la’ilmalana illa ma’allamtana innaka antal ‘alimuhakim
watub’alaina innaka antattawwaburrahim, Wa taqobba
minna, innaka antas sami’'ul ‘alim wa ’allimna mitdlanka
‘ilman nafi'a ya dzal jalali wal ikrom, Allhumaftdana
hikmataka wansur ‘alina rahmataka Ya dzal jalali lwa
igram. Robbi zidni ‘ilma wawasi fi ha rizgi Wa baiii fi ma
rozaqtani waj'alni mahbuban Fi qulubi ‘ibadika Waini
wajihan Fid ddunnya wal akhiroh wa minal muqarrabifa
katsiron nawwali ya hassananl fi'alo Ya go iman lhi
zawali ya mubdian bi la mitsali, fa lakal hamdu w@hnatu
wasysyarofu, ‘ala kulli haal. Lahumul faatihah

Halaman 2 baris nomer 4 dari bawah

Bismillahirrohmanirrohim

filmugadima

=)

Suratul fatihah (=3 5 ,.) utawi iki iku suratul fatihah,
makiyyatun (&S<) iku bongso surat makiyah,au
madaniyyatur(*slx ) utawa suramadaniyahsab’u ayatin

(“4) &) pitung ayat.

Jadi surat al-fatihah ini ada riwayat yang mengatak
termasuk surat makiyah artinya diterima Rasulutiebelum
beliau hijrah, ada yang mengatakan Madaniyah ya
diturunkan diterima Rasulullah sesudah Rasulullgtath
Jumlah ayatnya ada tujula_s) A ol Ll e o Zalidls)
Wl utawi ayat yang ke tujuh, ikuxd bl .= ayat

interpretas
terjemah

interpretas
dari
basmalah
tetapi tidai
WU sampai
mengungk
p makna

hanya
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Sirathalladzi na an'amta ila akhiriha$iratallazina an’amta sebagai
"alaihim gairil magdubi’alaihim waladdollin, itu ayat yang | tambahan
ke tujuh.In kanat (<3S ¢)) lamun ono, opcalbasmalatu | informasi
(3lesl) bismillahir rohmanir rohimiku minha(lx) setengah | mengenai
saking surate al-fatihah. Kalo disebut bismillah atyatnya status
al-Fatihah maka surat eh ayat yang ketujuh adajatt 4 basmalah
LAl ) cpdll bl e, Wainlam takur(css o ¢)s) lamun ora ono tetapi
apa basmalah iku minha (%) termasuk surat al-fatihah,| bukan
kalo seperti pendapat yang mengatakan bahwasanny@erpretas
“bismillahirrohnmanirrohini itu ayat tersendiri tidak | dalam arti
termasuk al-fatihah maka ayat ketujuhnya adtdakabi’atu | pengambila
(L8 mongko utawi ayat yang ketujuh ikghairil n makna
maghdubi alaihim(aede a2l ) ayat ghairil maghdubi

‘alaihim ila akhiriha @ _A! I agle o parall ).

Jadi surat al-Fatihah itu disepakati oleh ulamaafDur'an

bahwa jumlah ayatnya memang tujuh. Cuma ada bederap
pendapat tentang bismillah itu sendiri. Kalo bigahil itu

ada yang mengatakan termagtitinah maka ayat ketujuh

dimulai darie_a! S () kI s, Kemudian kaldvismillah itu

dianggap ayat tersendiri, tidak termasuk suratasilRBh,

maka ayat ketujuhnya dimulai dagl=lly 5 aele @ gzl e,

Al-Fatihah ini dikatakan surat-Fatihah. Boleh dikatake

pintu kunci pembuka. Membuka ilmu membuka berbagai Meaning
macam aktivitas.

“Wahiya (23) utawi surat &Fatihah, ikumusytamilatu

(iii) mengandungala arba’ati anwa'in (¢! sl 4 i Je) | implikatif,
ingatase papat piro-piro macem, kelompuda). Al-Fatihah | mengungka
itu mengandung 4 macam kelompok ilmAla arba’ati p empat
anwa'in (¢! 4= k) ingatase empat macemminal macam
‘ulumi (asi)) <) dari beberapa ilmu, ya secara global iimu yang
tentunya.Ahaduha(2al) utawi nomer sijinearba’ah, iku | muncul dai
ilmul usuli (Os<Y! ale) ilmul ushul,iimu ushuluddin, ilmu | al-Fatihah
pokok agama. limu pokok agama vyaitu ilmu berkaitan in bukan
dengan iman, rukun imawWagod jama’atwaqgod jumi'at makna tap
(cxex 35) lan temen-temen wus dihimpun, oabilhiyyatu lebih
(©belY)) piro-piro ilmu tentang ketuhanan. limu-ilmu yang Seperti
berkaitan dengan pengertian-pengertian tentand-sféd turunan
Tuhan itu terhimpuffil hamdu lillahi robbil ‘alamin 2all 3) maknanya,
(ol ) & di dalam ungkapan ayAithamdu lillahi robbil

‘alamin. Arrahmanirrahim(as_l) Ges )l Gaallall oy & 2eadl),

Alhamdu (xall) utawi sekabehe puji iku lillahi (<) Sudah

! Mengikuti penuturan aslinya dalam mp3 pengaijidsirtarah Labid.
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kagungane Allah, Rabbil'alamina (uxlsl <)) kang | dijelaskan
mengerani alam kabebArrahmani (c~~_V) kang paring pada
nikmat kang gede-gede kang aguagohimi (==_) kang | keterangal
paring nikmat kang cilik. di atas.

, _ Termasuk
Jadi, walaupun hanya dua kalimah, dua kalam. &dameaning
bismillahi eeeh Alhamdullilahi  robbil'alamin ada function
Arrahmanirrahimternyata itu sudah meliputi, menghimpun
iimu-ilmu ilahiyat. Tentang sifat-sifat kesempurnaga,
tentang sifat-sifat wajibnya. Karena dengan kata-ka
alhamdu artinya ada kesempurnaan prima, tentang
rabbil’alamina artinya bahwa Allah itu yang menguasaj.

Kalau menguasai berarti berkuasa, kalo berkuasartber

punya kekuatan, berarti pintar, alim dan sterusttyananti

diuraikan insya Allah di belakang.

Eee,wannubuat(«!sall 5) waqod jumi’at,wagodjumi’at, lan Interpretas
wes terhimpun, op@n-nubuwwatu (< sil) piro-piro ilmu terjiemah.
kenabian, riwayat tentang nabi, terhimpfiren filladzina Implikatif.
an’amta ‘alaihim (& asde Cweail (), di dalam ayatlladzi Ketika
na an’am ta 'alaihim Ayatalladzi na anam ta’alaihimJadi menyebut
iimu-ilmu yang berkaitan dengan kenabian, nubuwittat makna
terhimpun di dalam ayalladzi na an’amta alaihim( o= maliki
aele Cwail), Orang-orang yang sudah diberi nikmat Olehyaumiddin
Allah, artinya para Nabi yang telah menerima wahtad secara
darul akhirotu ((_&Y! i) lan dihimpun opoad-darul sekilas itu
akhiratuilmu tentang hari akhirat, tentang kampung akhirat seperti
dihimpunfi maliki yaumiddin(cey a5 <l 8) di dalam ayat fungsi
maliki yaumiddin hari kiamat. Itu yang pokok memang. makna
Agama itu yang pokok ya empat itu. Satu pemahaman Sangat
tentang sifat-sifat ketuhanan, yang kedua pemahaman,[erIihat
tentang kenabian, yang ketiga tentang hari akhiratli bahwa ini
agama itu memang itu yang terpenting. Kalau kardakti berfunasi
memahami Tuhan artinya kamu tidak bisa menyembari]m Iika?if
Tuhan. Artinya kamu tidak tau, jare wong jovgankan ket%ran él
paraning dumadiyang jadi ini dari mana asal usulnyap i 9
Kalau orang tidak percaya adanya Tuhan kan menja%emperkua
sesuatu yang ada tapi tanpa ada yang mengadakan, I? perincian
dimana posisinya? Menjadi limbung. Ada pekerjaampaa sebelumnva
ada yang menyuruh. Gimana itu? Ada pekerjaan tadpa Y
yang menyuruh? Ya gak dapat hasil gak dapat upgig s Sedaingka\
sing ngopahi ra enek sing ngongkon. Ada proyekktmaide fungsinya
yang tanggungjawab. Ada proyek kan mesti harusyadg samay
tanggung jawab. Siapa nanti yang akan memberidgol , I'katzf
proyek yang sudah dikerjakan. Maka dengan mengena'ﬁm)I -
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Tuhan artinya menjadi dasar kehidupan ini menjaéok.

Kemudian tentang kenabian, kenabian itu ya ted@itgan
kitab dan malaikat tentunya. Soalnya Nabi, seteip pasti
menerima wahyu artinya berhubungan dengan mald#at,
itu menjadi dasar-dasar perilaku kemanusiaan ya
berkaitan dengan kabar ketuhanan tadi. Jadi, oraag|uk
yang manusia yang diberi karunia memahami Allah d
diberi kabar oleh Allah tentang adanya sifat-sif
kesempurnaan Allah dan rahasia-rahasia seluk be
kejadian ciptaan Allah yang terkait dengan rah&ejadian
itu maupun yang berhubungan dengan kejadian eradinig/
setelah keberadaan ini ada, lha itu yang paling ahud
channelnya ya lewat percaya pada Nabi. Lha kalgpeam
ndak percaya pada Nabi, trus njaluk kabar sopo eanip
Sampean mau mencari tau ke mana kalau bukan Naay k
bukan Nabi paling ngarang. Akhirnya menjadi cefiikaf.
Menjadi kisah-kisah fiktif. Kiro-kiro, biyen iku rene lho.
Malih ngunu malihan. Tidak ada keberanian untukefmsy
lho mbiyen iku”. Nek wahyu, karena yang memberiddab
itu Allah, Allah itu yang menciptakan ya mesti hagsti.
Ngene lho dunia iku mbiyen, ngene lo asal-usulenage
Karena Nabi sendiri itu tidak tahu sebenarnya. Bi
memberi kabar karena diberi tau. Lah kita yangktidabi
kalo ingin ikut-ikut tau ya harus percaya, kan rmdah?
Kalo ingin ikut-ikut tahu harus percaya. Kalo saespeak
percaya ya gak bisa ikut tau. Lha Piye? Lek gaknogbha
untuk percaya itupun bebas sebenarnya. Lha ini yang
yang kadang-kadang lek dipikir ya kaya lucu, tapinmang
begitu realitasnya. Kamu mau percaya juga boletgkti
percaya juga boleh. Tapi kalau kamu percaya a
kesempatan untuk ikut tau. Kan ngono to. Tapi k&kanu
sudah gak percaya, ya gak bisa tau wong gak perca
Dikandani, umpamane di Sidoarjo ada peristiwva bhes
“lumpur Lapindo”. Kalau kamu gak percaya, ya gal4, ta
wong gak percaya. Tapi kalau kamu masih percaya i
kelanjutane nanti. Nggih ta? Lho iya. Lha sing ragab
njenengan sinten? Kan takok ngunu. Aku di ndelgkaku
maeng. Lhaaa, akhire melok-melok ndelok TV kan.akel
melok ndelok TV, akhire sampean tau.

Jadi kalau soal-soal keagamaan itu proses awalencaya
dulu baru nanti pelan-pelan diproses untuk bisa Beda
kalau ilmu pengetahuan, pengamatan kemanusiaama b
wadag itu ketemu barangnya dulu baru tau. Ngontere
barangnya dulu baru nanti bisa cerita. Tapi kalzal-soal
keagamaan itu percaya dulu baru nanti diproseskusaiu
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tau secara real. Diberi tau tentang neraka, dibarientang
surga. Ya percaya saja dulu. Yang kojur itu, yaogikitu
piye to,,kojur itu celaka. Celaka 13 kali. Hahatelaka
sampai tiga belas kali. Yang celaka itu kalo weduka ga
percoyo tiba'e ada. Itu kan repot. Ya kalau kalersgalan
itu hanya sekedar persoalan orang lain. Tapi kadaisoalan
keselamatan? Persoalan keselamatan lho piye? “@jk k
gowo sepeda iku. lku nek bok gowo enko lagek tedm p
kono ae wes mbledos bane.” “halllah—Ora percoyo+
halllah wong padine ora oleh di silih” malih ngukhire
nekat wong jenenge ora percoyo, dibawa, lagek kefase
kang Yono. Mbledos tenan. Mongko wes, kadung
percoyo. Nek percoyo kan “ngunu tah?” “Iha nek ardgok
gawe yao gawenen, tapi ki engko arep bledos daslkkdu
siap-siap kompa, kudu siap-siap ban.” “yo wes takene
lek ngunu tak gowo ban.” Karena siap jadi seandain
ketemu apa yang terjadi betul sesuai dengan bgaittadi,
dia sudah siap. Tapi, kalo yang gak percaya Gimana?

Jadi, memang rukun iman itu ya, iman kepada Alldimya
untuk sandaran kehidupan, iman kepada malaikab kitan
rasul itu untuk proses menuju akses pengabarak@ana
memang yang namanya Nabi dan Rasul tugasnya n
mengabari tokInnama antalbalagh Sesungguhnya tugas
mu itu hanya sekedar menyampaikan berita. Tid

mewujudkan suatu kejadian. Bedo lo yo. Ngunu. Dadi

wartawan kui yo mek nyampekno berita. Ngunu. Waataw
itu tidak merubah keadaan dan tidak memastikaaderya
keberadaan dan tidak menjadi penyebab terjadin

keberadaan, tapi sekedar menyampaikan bahwa agatises

yang ada. Yo ngunu tok.

Mulane, pada surat-surat tertentu nabi selalu @itenoleh
musuh-musuhnya orang kafir. Lha ndi? Jare e argjsti?
Lha aku wes kafir yahono yah ene kok ora ono s#®ar
Lhakan ngunu to. Maka selalu ada jawaban “Sayakayga
menyampaikan berita. Saya disuruh Tuhan saya kon
ngandani”. Ngandani tok kok. Nek kowe ora percogavé&
dadi wong kafir sok kowe arep di sikso. Lah sin
mengerjakan pekerjaan nyikso ki dudu aku. Ngunu djti
maksudnya.

Jadi Nabi itu hanya membawa berita, tapi bagi kéag di
beritai/diberitahu, diberi tahi apa di beri tahukita yang
menerima berita, diberi tahu, endi lomboke, nguralitman,
diberi tahi kok gak penak men. Kita yang menerirasta
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tidak. Ya gitu to? Believe or not? Percaya atokid®ercaya

boleh, tidak percaya juga boleh. Dalam hal hak kintu

percaya. Tetapi percayamu atau tidak percayamtidak

merubah ketetapan-ketetapan yang sudah ditetaplem o

sang pemberi berita atau rencana-rencana kejachag Y
sudah di tetapkan oleh Allah SWT. Mulane yo yo lsiiok
nek kowe pengen selamet ya percoyo o, yo ngonokiolia
empun percoyo Iha kok mboten dadi-dadi? Lho lha 8ing
penting wes percoyo disek, soal urutan kedadianeds
ono sing ngatur dewe. Gitu loh. Dadi sing pentirgyvé
percoyo wae. Paling tidak nek koe percoyo itu aasar
aman. Termasuk ilmu tentang kenabian itu berkaltrgan
kepercayaannya itu.

Kemudian yang ketiga ilmu ushuluddin, ilmu pokolkaag
itu adalah tentang ilmu akhirat. Jadi akhir darhikepan,

memasuki wilayah keabadian, bahwa setelah hidumg yan

sekarang ada kematian, ada alam kubur, ada alamakia

ada macem-macem. Semuanya itu adalah proses kahidup
kedua yang sudah dikabarkan oleh Allah SWT.

Sudah...sudah dikabarkan. Karena sudah dikabarlesti m
terjadi kan. Soalnya yang ngabari yang membuau it
Lha nek sing ngabari wong liyo yo, ya akhire kiiosk
Kalau katakanlah pabrik HP sudah memberi kabar bah
tahun 2007 ini akan membuat tipe begini tipe bedamngan

keistimewaan ini, spesifik ini, ini, ini. Lha yo kayo, sing

ngabri pabrike kan yo, yo berarti sudah dirancamgnang

sudah diproses gitu lo. Tapi kalau yang mengabawrang

lain, yang tidak ikut punya pabrik yo aanu bek @ bgek e
akhire. Bek e anu suk emben wong nek bar mati kinm-
ngene kiro-kiro ngene. Dadi yo terus macem macemekE
“mati yo mati, dadi awu”.

Ngunu enek. Nganggo bukti deke ngenggo bukti “If
mbahku wes mati suwi ora tangi tangi kok.” “Ngunokk
enek cerito Muhammad sing kondo jareke suk arepita
songko kubur, suk ono dino ba’ats barang” halahpuga
kuwi. Lho yo pancen yo wong ora percoyo. Yo ben
Artinya dia gak percaya itu ya hak dia. Tapi itdak

mengganggu proses kejadian yang akan terjadi b@&ttu.

lho ya,nek bakale mengko arep enek tangi sangkarkul
Lha nek golek bukti kan yo ojo kok mbah mu kui. ¥aiki

lek kowe pancen awale kowe wes percoyo lek Allah
kuwasa soal ene e dino kiamat ene e tangi sokorku
macem-macem ki ora sesuatu yang aneh. Lawong en
sing mung glundung iso dadi ula sing ngempros-ngesip
Endog sing sak pringkil cilik ngunu ae iso dadieesing
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sakti nemplek tembok ora rutuh. lya to. lyo. Mingrkoro
nangekno wong songko kubur ae yo bnget pintere.
sebagai rangkaian asumsi akal kita supaya bisa nmene
Tapi yang terpenting kita menerima saja berita ysundgah
disampaikan oleh para Nabi para Rasul.

dar
itu

surat al-fatihah
Arrahmanirrohim

Rangkaian illahiyat
alhamdulillahirabbil’alamin

menyangkut rukun iman, pertama iman kepada Allg

termasuk iman kepada malaikat, ya itu berkaitangden
rabbil ‘alamin, aturan aturan jagat. Itu semua dilaksanak
oleh kekuasaan Allalrabbil ‘alamin itu. Kemudian

termasuk ilmu ushul yang ilahiyat yaitu tentang lgad

gadhar. Berarti ada rukun iman berapa, tentang hAll
tentang malaikat tentang qadla’ gladar. lya to.aBer
ilahiyat itu menyangkut tiga ini.
Nubuwat menyangkut sak kitabnya sekalian. Beradiab
berapa? Nabi, Rasul dan Kitab. Berarti iman kepktib
iman kepada rasul. Berarti sudah lima. Lha, yangham
adalah ad-darul akhiroh, yaitu hari akhir, dan sudah
dirangkum di dalam surat atau ayataliki yaumiddin.
Sudah, itu ilmu yang pertama tentang pokok-pokd
keagamaan. Tentang dasar-dasar keagamaan.

Kemudian nubuwat.

Itu

a

Dk

Watsaniha(ts) utawi kelompok ilmu kang nomer loro
yang terangkum di dalam surat al fatihah, ikaul furu’i
(s ko), ilmu cabang cabang keagamaan, termasuk ilr
feqgih. Ya ilmu cabang. Karena setelah yang pokokateg
iman itu bisa dimengerti, maka ada aktivitas-atdsiyang
bersumber dari iman tadi. Lek kowe percoyo karoi,ng
berarti manut nabi. Lha manute piye? Nek kowe pgrco
karo kitab yo manut aturane kitab. Lha aturan nabkiku
piye? Nek kowe percoyo eneke Allah yo kowe kud
nyembah Allah. Lha carane nyembah piye? Kan ngafiu
Lha carane nyembah piye? Lha itu ada ilmunya lagi.

Yaa wa a'dzomuhu(«keis) nutawi luwih agunge ilmu
furu’, yang sebagian besar ilmu furu’, ikal-‘ibadatu
(«lball) soal ibadah. Jadi kalau ilahiyat nubuwat dan Ida
akhirat itu soal agidah, soal kepercayaan. Makaukalidah
ilmu furu’ itu sudah soal-soal aktivitas ibadatWahiya
(w*3), soal ibadah iniwahiya (25) utawi ilmu ibadat, iku
maaliyatun (idk) ono sing bongso harta bendaya
badaniyyatun(six ) lan ono sing bongso badan. Jadi ibadz
itu secara aplikasi/prakteknya, ada yang berkaiaat
dengan badan, ada yang berkaitan erat dengan Ndsta.
huma (.« 5) utawi maaliyah wa badaniyghharta dan badan

fungsi
Yimplikatif,
[ menjelask
n implikasi
ayat
terhadap
y perincian
ilmu

ah
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itu, iku muftagirotani (0b,58<) butuh karoneila umuril
ma’ashi (Uil sl ), maring piro-piro urusan-urusan
pangumpo jiwo, kehidupan. Kehidupan fisik harta dzen
berkaitan dengan ekonomi, sosial (hubungan antausia),
budaya (perilaku manusia), keamanan (rasa amad). |
Poleksosbudhankam, (politik, ekonomi, sosial, baday
pertahanan dan keamanan). Jadi bagaimana meng
pergaulan, itu politik. Bagaimana memenuhi kebutuh
setelah kumpul banyak orang itu cara memenu
kebutuhanya bagaimana, itu ekonomi. Kemudian hudoing
antar satu kelompok dengan kelompok yang lain i
bagaimana, itu sosial. Budaya, bagaimana munculy
pilihan-pilihan alternatif perilaku. Piye gawe omi&h piye?
Budaya ne wong Jowo ngaggo Joglo. Budaya ne woafg A
nganggo koyo kotak, mergo akeh angin. Lha ada naaks
semua. Itu, itu namanya ilmu ma’ash berkaitan deng
kehidupan. Lha itu mesti berkaitan dengan muamal
nyambut gawe.

Minal mu’amalati (=3l=<ll (12) rupane saking piro-piro bab
muamalat. Jadi awalnya itu dari ibadah dulu. Wor
ngibadah iku ruku’ sujud nganggo awak. Lha bisarer
sujud iku sampurno kan kudu sehat kan ngunu toarigis
sihat kan kudu mangan. Bisane mangan kan kudu ¢
panganan. Bisane kudu ono panganan kan kudu oo
nandur panganan. Lha berarti ilmu penggawean {ani.
berkaitan dengan ibadah tadi.

Sing harta benda yo ngunu. Lha zakat itu kan kuzhdb.
Lha hubungane karo pertumbuhan. Lha bisane tumhanh
harus ada usaha, usaha tegese usaha di sini pEaosa
nyambut gawe. Ngundak-ngundakne bondho. Eh, ergk s
sepuluh diingoni, manak loro-loro. dadi rong puliambah
sepuluh telung puluh. Diingoni eneh manak loro-leioing
puluh ping loro kan berarti sewidak. Ngunu ya da
mundak-mundak-mundak. Itu namanya, aaaa iln
pertumbuhan tadi. Itu juga harta benda ada ilmuny
Berkaitan dengan ibadah zakat. Gitu loh. Itu semaati
berhubungan ya. Ibadah itu membutuhkan persoal
persoalan pergaulan. Mergo prakteke ga iso Ihcaygpgan
ibadah kan butuh nutup aurat. Nutup aurat itu keal s
sandangan, pakaian. Padahal kamu ga punya cukuu w
untuk ngurusi pakaian. Kan butuh penjahit. Penjaéit gak
enek kain sing di jahit opo? Lha kan butuh pabraink
Berarti ternyata akumulasi semuanya itu mengeruoeuti
pada ibadah. Itu pergaulan itu ternyata.
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Wal munakahati(\=Stslls) dan munakahat. Karena untuk
bisa menangkarkan orang-orang yang bekerja di uka
ini harus ada makhluk yang namanya manusia. Kamugu
toh. Lha untuk menangkarkan manusia itu harus ada
pernikahan. Lha kalo gak kan, lewat apa kalo gakat
pernikahan. Lha pernikahan itu kalo tidak diatanau. Bisa
jadi nanti wanita satu direbut sepuluh laki-lakhaLperang.
Ngunu. Atau sebaliknya, ada laki-laki satu ditutwong
wedok seket. Yoh bingung. Itu harus ada aturaraafur
harus ada ilmu furu’ tadi.

Wa la budda~: ¥5) lan ora keno ora, lan ora keno daha
() keduwe, eee apa tadi mulai ibadatu’amalat
munakahat opo minal ahkami(s\SsY! () saking piro-piro
hukum. Batasan-batasan, ketetapan-ketetapan, peTaty
peraturanAllati () kangtagtadi (=) kang natrapha
(») ing ahkam opaal awamiru (u</sY) piro-piro perintah,
wan nawahi(#!5Y 5) lan piro-piro larangan.

D

Jadi, setelah sampean tau mengenal Allah, tau mahgg
Nabi dst. Sekarang praktek hariannya bagaimanatgkak
kehidupannya bagaimana? Karena kita percaya pdda A
kita bertanya Allah ngature piye? Kan ngunu to.iJad
sebenarnya soal perintah dan larangan itu bukahasmoa
seneng opo gak seneng ya. Soal perintah dan larahga
sebenarnya kan kembali kepada Allah. Allah bolela ap
tidak. Allah melarang apa tidak. Jadi semua prasadah
yang berhubungan dengan harta benda maupun badah, b
yang namanya urusan-urusama’ashj urusan-urusan
pergaulan orang hidup. Lalu butuh muamalah butuh
munakahat dan itu semua akhirnya butuh aturan atinan
itu mesti isinya dua. Boleh atau tidak boleh. Disuatau
dilarang. Itu pasti itu. Itu ilmu yang ada di dalaifatihah.
Itu di mana itu? Yaiyyaka na’budu wa iyyaka nasta'itiu
ilmu mu’ammalah.

Watsalitsuha(2l ), utawi ilmu kang kaping telu yang ada
di dalam fatihah, ikuilmu tahsilil kamalat ( Juasi ale

<Ylsl),  ilmu untuk  untuk  memperoleh  tingkat . fur_193|_

. - = implikatif,
kesempurnaan. Opo itu¥a hua(s*s) utawi iimu tahsilil menielaskh
kamalat ikuilmul akhlaqi (3>&Y) 2le) diarani llmu akhlak. ehjelaski

. \ . . n implikasi
[Imu akhlag. Wa minhu(««s) lan iku wes termasuk ilmu avat
tahsilil kamalat ikual istigomatu(®<l&wyl) utawi istigomah, y
, e o . | terhadap
lurus, fit torigi (*&_k! 2) ingdalem dalan, ingdalem proses erincian
atau metodologi kehidupawa ila dzalika(<l> Js) lan iku P imu

maring mengkunu mengkunu kabedl-isyarotu (3_LaY)

utawi ono isyaraoh, ada lambang ada petunhigaulihi
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(4s2) kelawan dawuhe Allah ta’'alava iyyaka nas ta’in
(Omiind QW) ),

Jadi kalau kita ingin sempurna dalam hidup ini. @agna
kedekatan kepada Allah sempurna. Bagaimana peril
keseharian kita itu tepat pada sirotol mustaginga#aana
akhlak kita itu bisa istigomah punya komitmen ydaumt
terhadap ajaran agama. Maka di situ ada kata isggeo
lambangnya adalailyyakanasta’in Hanya kepada Engkau
lah kami mohon pertolongan. Pertolongan untuk leb
sempurna, lebih sempurna, lebih sempurna. Begius.te
Wa inna ila robbikal muntahaempat penyelesaian. Kalay
belum sampai kepada Allah, belum selesai dan bel
sempurna. Dan itu yang tau prosesnya hanya Allatliise

aku

ih

LM

Wa qod jumiat (“=s &5 Jan temen-temen wus
dikumpulake op@s-syari'atu(®=_4) ilmu syari'at,kulluha

() sekabehane syare’atfi as-shirotol mustagim(

msivall bl pall), ing dalem ayat sirotol mustagim. Jadi ap
Syariat itu? Sirotol mustaqgim. Jadi, sampean kafagin
proses kehidupan sampean itu lurus, shirotol mimtatgy
mungkin bisa diterlemahkan eeeeeeeee efektif géu

y

efektif, efisien. Gak keluwihen gak kekurangen.kGa
menggok nganan gak menggok ngiri. Tepat sasardq. [Ti fungsi
gitu. Nah coro wong butuh ngunu ora luweh sehinggéah implikatif
dadi beban. Yo ra kurang sehinggo kekurangan. dadi men'elasi<
wong lungo gowo sangu iku paaaas. Pas, ingin tatla ehje’ask;
_ e n implikasi
ranjang, pas perut lapar ada makanan, pas ingiinkasa avat
cewe. Lha itu pas namanya. Jadi pas sakit kepalplester terhya dap
sing anget. Kan ngunu. Itu kan itu shirotol mustaggirot o
itu kan proses. Shirot itu bisa bermakna proses. Al pelrlnuan
mustagim itu yang lurus. Lurus itu artinya tidakaad mu.
pemborosan juga tidak ada kekurangan. Itu sirotol
mustaqgim. Itu apa? Syari'at. Poko e syari'at itustn@as. Yang
Sampean kok mbantah syariat mesti gak pas. fglogak bergaris
ngandel. Ketoke koyo uapik pinemumu kui tepat gifpi bawah
ternyata setelah dipraktekkan menjadi gak tepapi Kalo meaning
syariat mesti tepat. Syariat kok mengatakan “haarom function

Sudabh itu tepat sudah. Artinya kalo kamu praktikkgariat
itu maka kehidupanmu menjadi tepat. Tidak kurawigki
lebih. Lek kurang itu namanya juga gak enak, woagRkg
kok. Ada rongga yang tidak terpenuhi. Kalau lebit i
menjadi beban untuk di bawa ke mana-mana. Wonggene
lebih. Gitu loh. Penak sing pas. Ya to. Kowe duwaka
mek loro, tapi omah mu pitu, bingung sampean. Rigag
anake mik loro kok omahe pitu. Akhire sing limo kali
beban. Kudu nyaponi kudu majeki, kudu bayar listrikudu

152
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iyo to. Tapi nek pas kan penak. Anake loro omalek si
kamare loro. Lha penak wes. Pas. Malah lek perggt
turu geger telu pas. Gak beban. Nek berlebihan roeh
Ngliwet kok lebih. Sampean kok ngeliwet lebih. Alehdadi
beban ngentekno meleeee-mele. Arep gak di entetkram e
eman. Arep di entek no weteng wes kebeg. MergoHharke
Kurang juga gak enak. Sing arep makan wong woloKak
naker sak taker, nylilit neng weteng. Bar isik &lkkklikik.

a

Shirotol mustagim itu yang pi Syari'at itu mesti pas. Pi
dari mana. Nah ini. Kalo sampean pernah menden
keterangan saya. Manusia itu kan sebenarnya racik
Hidupnya manusia itu racikan dari berbagai unswsuun
daya yang ada. Jadi dalam diri manusia ada da
kebinatangan, daya keiblisan, daya keiblisan itit ive Iho,
tau mbelit. Mbeling, ndakik coro orang jawa tengmllang
dakik. Ada unsur keiblisan, ada unsur kemalaikatg
unsur ketuhanan. Ini lah. Itu harus pas, gitu lahgan
berlebih. Kalo kebinatangen artinya kalo terlalsdyewvatak
binatangnya. Akhirnya yo ndelok ndelok binatange
mengko, nek binatange model menthok yo teahs oh
ngunu digurak ora ngaleh ngaleh. Coro wong kemdetno
Tapi kalo terlalu gesit yaya kesit dicekel ya udndadi
harus pas. Watak binatang itu diukur oleh syariBaleh.
Boleh makan boleh minum. Lak kebinatangan, makan
watak binatang, minum watak binatang, tapi tetdgatisi.
Batasan itulah syari'at. Makanya ada halal adarhakan.
Yang halal itu yang milik sendiri yang diupayakamdiri.
Kalo binatang ya memang jaman rosulullah dipertdaah
Kalo yang harom ya gak boleh. Umpamanya sepe
binatang bertaring. Itu, itu gak halal. Lha kaldakbisa
menyelesaikan masalahe. Lebih penak itu dihindgi g

Walaupun ada manfaatnya tapi ada mudharat yand lebi

besar. Itu mungkin kalo soalnya pengaruh fisik nitwngkin
kamu bisa menyelesaikan. Nuwun sewu umpamanyartsey
di syari'at islam, babi diharamkan, celeng diharamk
anjing diharamkan. Ya itu haram itu dimakan. Ituaap,
bukan karena persoalan aaa isunya kan karena &y cg
pita macem-macem. Ada ini. Sebenarnya tidak hiaym
saja, binatang lainnya kan juga banyak penyakit. ka
Terbukti ayam yang halal pun ada flu burung. Kan.dtu
bukan alasan sebenarnya. Artinya yang terpentinkgit itu
petunjuk dari Allah diikuti saja, gitu Iho maksu@nyBukan
persoalannya ngene ae kok gak oleh. Loh bukan ngsne
gak oleh. Ada unsur-unsur rahasia yang Allah Iédihyang

gar
an

ya

meaning
function.

Kalimat
“ltu
shirotol
mustagim
itu mesti
harus ikut

syari'at.

bisa juga
.dianggap
implikatif
e function.

it
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kamu gak tau. Itu shirotol mustagim itu mesti hakist
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syari'at. Kalo gak ikut syariat mesti gak bisa. @akalah
karena nanti kamu ukur dengan kesenenganmu. L
kesenanganmu itu padahal tumpul. Gitu lkesenenganmu
itu. Begitu pula watak-watak yang saya sebutkam aad
watak kebinatangan kalo terlalu menonjol ya aklarditata
yo angel. Watak keiblisan terlalu menonjol akhirgalor
ngidul apus-apus. Watak kemalaikatan terlalu mesignga
akhirnya gak punya kreativitas. Di kongkon ora iBobel
loro ngunu ra iso. Itu watak malaikat itu. TapiyujJadiiii

ada watak ketuhanan, senang mimpin, seneng menguasa

merasa memiliki, itukan watak ketuhanan sebenerttya.
kalo terlalu tuhan, manusia kok terlalu tuhan yhimdya yo
sombonge setengah mati. Emoh di perintah emohhdivfa
itu. Seakan-akan bisa segala-galanya akhirnya jugak.
Manusianya sendiri yang rusak karena itu bukan kvdia
yang asli. Lha itu harus efektif, racikane kudu.pas

Lha ngepasne racikane itu gimana? Ya ikut Rashlullaa

maknanya ikut Rasulullah itu lah syari'at. Jadi,pamanya
mengapa kok laki-laki diperbolehkan punya istri emp
Tapi yang perempuan kok tidak boleh punya suamiag™p
Itu kan tidak adil. Sek toh, adil tidak adil iturpepsinya
siapa? Syari'at itu sumbernya dari Allah. Artinydaf itu

yang ngatur. Allah sudah ngukur. Bukan soal amhisim
Maka kalau ada laki-laki yang ingin punya istriileldari
satu itu juga harus hati-hati. Itu karepe sopdk#mu wayuh
kui. Artinya kamu pertimbangkan betul gak aturanmrat
ketuhanan yang sudah nyampe? Kan ayatnya itu |}
komplit sebenarnya. Wain khiftum an la ta'dilu
fawahidatafl Kalau kamu takut kuatir tidak bisa adil ya sat
saja. Lha sopo to sing gak kuatir gak adil. Kabemgvkan
mesti kuwatir, wong urung kelakon. lyo to. Wah ikisbojo
sitok ae seminggu ra iso nafkahi, telung dino a&wmtung-
untungan. Kok arep rabi loro. Lha tapi kalau pelesuaya
memang dibutuhkan ya ada aturan memang. Harusnaty
diperbolehkan. Karena mungkin yang pertama sak
sehingga fungsi keistriannya hilang. Mergo nek mlifgik-
no malah loro infeksi, kandungne lara kabeh. Tapioka
dipegat ya kasihan wong itu istri sejak dulu sudahjuang

bersama-sama. Lha akhirnya ada solusi kan. Caii |
sebagai pembantu kekosongan fungsi-fungsi yangupert
yang tidak ada. Tapi ada tuntutan baru, kamu ha
sembodo. Kebutuhannya harus terpenuhi. Kecualiattea

kecuali juga. Karena sulit juga kan. Untuk adil memang

an

[

ira
it,

[US

sulit. Paling-paling nanti bisanya sama. Nek koewiskene

2 Al-Qur'an Surat al-Nisa, ayat 2.
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sewu. Lha itu mongko kadang-kadang belum tenty kaii
gitu. Wong kono bakul rujak. Ben dino blonjo. Datike'’i
duit sewu iku wes luweh. Lha sing kene iku gurupaéi iso
nyambi nyambut gawe. Gajine pas pasan. Bongso uli u
ukur ukur ukur oleh telung tahun, seng bakul rujaéah
iso tuku sepeda motor anyar. Sing guru malah boerg
sekolahan tambah. Kan yo terus jomplang kan. Linkan
sulit nanti ngukurnya. Makanya yang diperlukan selbeya
kerelaan, kerelaan dari berbagai pihak yang terliadam
keluarga itu. Nah di situ dibutuhkan kejujuran. Mauntuk
ibuk sana saya beri seribu. Sampean limaratusysajkan
gitu. Ya mas, gak papa wong saya sudah tiap haane
uang. Lha kalo mbakyu kan di sekolahan kan but
transport butuh ini butuh ini. Segitu juga gak payah kalo

jujur gitu kan malah bagus. Tapi kan ngunu kui kan

idealisme. Artinya ming koyo cerito tok. Umume ksalah

paham kabeh. Yang laki-laki juga gak jujur karena
nawaitunya memang sudah niat selingkuh. Yang

perempuannya juga sok menguasai. Sehingga sea&an-
laki-laki itu menjadi kambing saya kemana mana sizaya
geret, gak boleh ke mana-mana. Lha itukan akhikema

jadi gak bener semua. Padahal jelas endingnya agama

=

uh

ak

kan menuju kepada kamalat tadi kesempurnaan-

kesempurnaan tadi. Itu. Jadi kalau kita mau berfyking
jernih ya pakai pikiran iman. Jangan pake pikirafsn dan
emosi. Kalo pikirane nafsu dan emosi ya semua ak&ga

semua. Padune peh kiyai wae trus ngolehi wayuhhLho

enggak ini soal syari'at gitu loh. Walaupun ini segari’at
di dalam prakteknya juga tidak semudah yang Ki
byangkan. Karena yang namanya syari'at itukan ukstr
tuhan. Tapi kalo keinginan manusia itu kan pertingzen

manusiawi. Walaupun endingnya mungkin bisa sama (it

loh. Walaupunbentuknya bisa sama. Kalo yang satu itu at
aturan tuhan maka namanya ibadah. gitu loh. Kahg watu
itu karena pertimbangan kemanusiaan maka itu nama
manusia. Sama, yang satu itu shodagqoh yang satibeneni
orang. Gitu loh. Yang satu itu namanya sodaqoh
namanya ibadah, yang satu itu iklan. Lain kan.ityasaya
gratiskan sudah saya gratiskan “pokoknya satu veadua
cepet-dua cepet’. Kan dadi sodagoh nek jare wolagnls
kan gitu. Mergo dasare kan ngekei manfaat padagdean.
Tapi nek bagi itungan perusahan ekonomi kan ada 2
penyedot uang itu. Dadi kalo yang nyedot ini adauké
orang maka pelanggan di warung ini merasakan rafiok
sepuluh orang tahu rasanya enak nanti dia mestibabu
Lah itu, kalau dia beli sepuluh-sepuluh-sepuluimgat satu

ta

la
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bulan sepuluh cepet dan sepuluh orang berartiusecapet.
Lha mongko bathine seratus cepet itu bisa sampuser
ribu. Katakan begitu. Lha seratus ribu itu lek dggo tuku
rokok sing gratisan mau ijik luwih akeh, Iha ituumgan
ekonomi. Bukan karena dasar syariat ketundukan deep
Allah.

Jadi kalau kita mau membahas syariat, yang perta
dipahami dulu adalah siap ketundukannya pada Atah
Bukan mau bantah-bantahan tentang benarkah atwrétony
Lho lha kamu masih meragukan benarkah aturannya p
karo mencurigai Allah kan. Tapi yang terpenting sifi
siapkan dulu hatimu, siap tundukkah kamu kepadahAll
Naah itu. Itu syari'at. Di dalam al-fatihah itu nanya
sirotol mustagim. Karena memang shirotol mustagim i
sulit. Karena sulit itu makanya kita mohon petunjakus-
menerus. |hdinashirotol mustagim. Jadi tidak bisa
sebenarnya kita melaksanakan syari'at itu secaat tiéu,
gak bisa. Paling tidak, motivasinya bisa berubadihub
Sholat iso podo, isuk maeng yo solat awasdkat sore solat
bengi solat. Tapi kan motivasi bisa berbeda. Sielg esuk
maeng krono sadar. Pancen wayahe solat aku somaf.
awan iki maeng solate mergo enek abahe. Itu. Lha k
berarti sudah lain motivasi kan. Berubah lagi. #uetol
mustagimnya berubah lagi. Nah karena itu harusadgil
ulang, untuk bisa menjadi pelatihan yang tepat lunt
mencari jalan yang paling lurus, sirotol mustagion itu
tentang kelompok ilmu yang ke dua dan ke tiga. Yikedua
berupa ilmu furu’ yang ketiga berupa ilmu kamalgaitu
akhlag dan ketundukan diri kepada Allah.

j59)

ma

bd

U7

a
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Kemudian ilmu yang ke empewarobi'uhe (L=',5) utawi
iimu sing kaping papat. Kaping papate ilmu yan
terkandung dalam al-fataihah, ifmul qoshosi(ua=dll al)
ilmu tentang piro-piro cerito, kisah, kisah nyate| akhbari
(LLaY5) lan piro-piro pekabararanil umamil kholiyah( o=

LAl .Yy tentang cerita umat-umat terdahulu. Jadi kisah4implikatif,

kisah umat terdahulu berita-berita umat terdahwiusudah
dirangkum dalam al-Fatihah yaitu dengsimrotol ladzina
an’amta ‘alaihimitu. Nahorang yang di masa lalu, orang
yang hidupnya di masa lalu itu mesti ada dua. Adagy
sukses mendapat nikmat. Ada yang gagal celaka. Y@
namanya sejarah itu mesti ada dua kan. Ada segariedes
ada sejarah kegagalan. Itu mesti. “Pondok kenaykinbki
anu lho mas, diceritani sampean wong sampean gantrj
Pondok Kyai Modjo tu dulu pernah punya kambing yadn

fungsi

menjelask

n implikas
ayat

terhadap

angerincian
ilmu

lo mas. Tapi sekarang kok habis ya.” Itu namanysafki
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gagal. “Pondok kyai modjo ini dulu gotha'ane itulegg-
gedeg itu lo mas sekarang kok sudah ada yang tegibok
Itu namanya kisah sukses. “Dulu itu bodoh-bodoltrsaimi

itu sekarang kok jadi pandai-pandai ya, lha itu esteasia
apa itu kok bisa begitu itu?” Itu kisah sukses nayaa
Masa lalu yang sukses, atau masa lalu yang gagssti Mu.

Karena itu lalu di dalam al-Fatihah itu disebut ita.

Wagad jumi'a (& 35) lan teme-temen wus dirangkun
Opo as-su’ada, opo as-su’'ada’u(s'=d) piro-piro wong
kang podo bejo bahagia, rupamenal anbiya® (sLsY ()

rupane piro-piro nabiwaghoirihim (=2_»¢5) lan liyane
anbiya® dikumpulakd alladzina an’amta ‘alaihim( ¢! 4

aele cieail), ing dalem ungkapaalladzina an’amta ‘alaihim.
Kisah kisah sukses orang dulu seperti kisahnya laumyin
Hakim, seperti kisahnya Iskandar Dzul Qarnain, gepe
kisahnya ashabul kahfi seperti kisahnya para rtabnanti

152

terkait dengan kata-katdladzina an’amta ‘alaihim. fungsi
Yang celakawal asqgiya (s4&5Y's), lan wus dikumpulake mﬂygiﬁgk
terhimpun opoal asgiya'u (s4&3Y)) piro-piro wong sing . Jl'k )
ciloko, rupaneminal kuffari (LsSll (<) saking piro-piro wong nimp 'taS'
kafir, dihimpunfi ghoiril maghdubi ‘alaihim waladdollina tef;]y;da
(bRl 5 agle gzl e ), ing dalem ungkapan kata kata 1adap
ghoiril maghdubi ‘alaihim waladdollin. Ghoiril magtubi peimfj'a”
(2=l &) artinya orang yang di murkai oleh Allah
Waladdollin(cdw=ll¥ 5) dan orang-orang yang tersesat. Salah
pilih. Lha itu semua telah dirangkum di situ. Jedio kita
solat sehari lima kali membaca fatihah 17 kaliinge kita
selalu mengenang orang-orang masa lalu yang sukses
sekaligus berupaya sekuat tenaga menghindari keaeia
mereka. Pengalaman masa lalu yang sukses kitak&erus
Pengalaman masa lalu yang gagal kita hindari. dltmanya
gishash, ghashash atau gishash apa cerita kishafakh
Jadi kesimpulannya di dalam-fatihah, itu ada empi ini
rangkaian ilmu pokok. Ada empat rangkaian ilmu goda | menunjuka
empat rangkaian pembahasan. Yang pertama meliputi i| n bahwa
Ushul, yang meliputi ketuhanan kenabian dan hahirak secara
Yang kedua ilmu furu’, yaitu meliputi ibadah mu’aedah, umum
munakahah dan lain-lain. Yang ketiga meliputi ilakhlak, | interpretas
iimu kamalat. Dan yang keempat meliputi gishashp?op pada
Kisah. Kisah para Nabi, kisah para orang-orangesikian | episode ke
kisah orang-orang yang celaka. 3 berfungs
implikatif
Mudalr-mudahan apa yang kita kaji pada saat ini k- Penutup
benar membawa manfaat, dan mudah-mudahan kita




136

mendapatkn barakah dari surat al-fatihah ini. rkigai akhiri
pertemuan kita dengan bersama sama membaca doa.| Al-
Faaaaatihah.....

Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammad, wasallim
warodliyallahutabarakdan kuli sohabati rosullahi ajma'in,
alhamdulillahi rabbil ‘alamin.Hamdan yuwafi ni'amahu wa
yukafi'u mazidah. Yarobbana lakal-hamdu kama yarhbag
lijalali wajhika wa’adzimi sulthonik. Allahumma shidala
sayyidina muhammad Allahumma sholli ‘Ala sayyidina
muhammad. Allahumma tsabbit imanana wa nawwir
gulubana, wasallimna fid-dunya wal akhiroh. Allahmm
inna nas alukal khoiro kullahu, wa na’udzubika nsna
syarri kullihi, ya man biyadihil khoiro kulluh. Rbbana hab
lana min azwajina wadzurriyyatina qurrota a’yunin
waj'alna lil muttagina imama. Robbana atina fiddany
hasanah wafil akhirarti hasanah wagina ‘adaban nar.
Subhana robbika robbil ‘izzati ‘amma yashifuna wasaun
‘alal mursalina walhamdulillahi robbil ‘lamin. Alfahah....

o

Akhirul  kalam wassalamu ‘alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Episode ke-4

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Bismillahirrahmanirrahim, innal hamda lillahi jamija
wassolatu wassalamu ala syyidina muhammadin asyrofi
kholgi jam’a, Allahumma solli ala sayyidina muhanthx
‘abdika wanabiyyika an nabiyyil ummiy wa'ala alihi
wasohbihi wasallim taslima bigadri ‘adzomati dzatilii
kulli wagtin wa hiin.

Sebelum kita melanjutkan pengajian ini pada episkele
empat ini terlebih dahulu marilah kita membaca geperti
biasanya,

mugaddima
h

Bismillahirrahmanirrahim, subhanakallahumma robbaaa
ilma lana, illa ma ‘allam tana, innaka antal ‘alinhtnakim,
watub ‘alaina, innaka anta at-tawwabu ar-rahim
watagabbal minna innaka antas samii’ul ‘alim, wdlirmna
min ladunka ilman naafia yaa dzal jalaali wal ikro
Allahummaftah lana hikmataka wanshur ‘alaina rohaiat
ya dzal jalali wal ikrom. Robbi zidni ‘ilma, wa wasfiha
rizqi, wa barik li fii ma rozagtani, waj'alni mahiaan, fii
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quluubi ‘ibaadika, wa ‘aziizan, fii ‘uyunihim wajlai
wajihan fiddunya wal aakhiroh, waminal mugorrobiviaa
katsiron nawwaali, ya hassaanal fi'ali, yaa gooiméaia
zawali, yaa mubdian bila mitsali, fa lakal hamdu Iwa
minnatu wasysyarofu, ‘ala kulli haal. Lahumul fdwth...

Bismillahirrahmanirrahim, halaman tiga,,,baris Jempat,
atau kelima ini, kemaren sudah kita bahas pada daigah

mengenai secara global isinya al fatihah, ada empat

kelompok ilmu, yang pertama ilmu ilahiyyah, iimuulya
ilmu ushul yang melingkupi ilahiyah, nubuwwah dému
akhirat. Kemudian yang kedua adalah ilmu sayari@u a
ilmu furu’ yang kedua ilmu furu’, ilmu furu’ yaitmeliputi
ilmu ibadat, ilmu muammalat, munakahat dan laim.la
Kemudian yang ketiga ilmu tahsilul kamalat atau ulm
akhlag, yaitu tentang al-istigomah fi thoriqoh wang ke
empat adalah ilmu gashas wa al-akhbar iimu tenkasah
dan berita-berita umat terdahulu yang menyangkutnam
yang bahagia bejo dan umat yang celaka.

Selanjutnya mari kita masuk ke ayat yang pertamiasdaat
al-fatihah, yaitu kita mengikuti pendapat yang naagan
bahwa basmalah itu merupakan ayat pertama dar alira
fatihah.

(&:};J\‘:}A}J‘Aﬁ‘e&&e

Bismillahirrohmnirrahim (a0 Ges )l &) o), Bismillahi

(4 ~=), ngawiti ingsun kelawan nyebut asmane Allah.

Arrahmani (o<=)V) kang paring ni'mat kang agung.

Arrohiimi (==_V) kang paring ni'mat kang lembut. Meaning
function

Almun’'imi bi'adzoiminni'am itu arrohman. Al-mun’im tapi bisa

bidagoigi an-ni'am, itu ar-rohim. Memberi ni'mat yang| menjadi

besar, ni'mat global-global yang pokok-pokok, itu Historis

arrahman. Lha ni'mat yang lembut-lembut yang ceumaigr

rahasia, cenderung ghaib, itu ar-rahim.

Tetapi syaikh Nawawi ini menampilkan hikmah c

bismillahir rahmanir rahim ini dari huruf. Jumlah a

Bismillahirrahmanirrahim ini jumlah hurufnya adangglan

belas. Jumlah hurufnya ada sembilan belas. Kemuydiag Meaning

dobel, itu ya yang dobel itu asgaim ada dua, tiga yanim function

ada tiga, kemudiatam ada duaalif ada tiga, ehlamnya
satu dua tiga empalamnya ada empatnirmya ada tiga
berarti huruflamnya satumimmya satu, berarti dua huruf
kan. sudahba’ satu tig hurufsin satu berapa huruf itiBa’
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satu,sin dua,mimtiga, alif empat,lam lima, ha’ enam,ro’
tujuh, ha delapan,trus nun sembilanya sepuluh. Jadi
sepuluh, ada ada sepuluh huruf dari sembilan belasf.
Nah bagaimana syekh,,,, syekh Nawawi ini memberik
penjelasan tentang hikmah yang bisa dipahami d
bismillahirrahmanirrahim.

ari

Al ba'u (+W) utawi ba,,iku bahaullahi (4 :4) baha
keagungane Allah keluhuran, keagungan, apa balaegée
itu apa ya, baha’ itu apa iso gemebyar meriah apa
istilahae spektakuler, itu baha’, keagungan Allah.

Jadi memang bismillah itu ba'nya itu melambangkan

mengisyaratkan kepada baha’ullah, yaitu kebesatkn.A
Artinya Allah itu le gawe opo opo itu besar, walaop

mungkin tampilannya kecil. Opo le ngarani,, Elegaaa

Elegan jadi sembarang kalir Allah kalo buat gitwesth ada
unsur-unsur “wah” gitu. Yang tidak bisa ditiru olglang
lain. Itu baha’. Opo le ngarani, elit, elit tapinga,,,piye le
ngarani,,,yo wis pokoe Allah dewe sing iso. Itu.ba’

Wassin(cl5) utawi huruf sin (bismillah itu) ikissana uhu
(+31~) keluhurane Allah,,sana; keluhuran, tak terjangkau.
Fala syai a(s% >4) mongko ora ono swiji wiji iku maujud,
a'la (=) kang luwih luhurminhu(4w) saking Allah. Tidak
ada yang Kketinggian derajatnya, keluasan rahmatn
kekomplitan ilmunya, kekuatan, kekuatannya keagunga
itu tidak ada yang melebihi Allah. Itu sin.

Wal mimu(as) utawi mim ikumulkuhu(4sl) kekuasaane
Allah. Wahua(s»5) utawi gusti Allah‘ala kulli syai'in ( =
s~ JS) ing atase swiji-wiji, ikugadirun (:¥) kuwasa. Allah
itu menguasai segala sesuatu dan bisa menciptagaias
sesuatu itu,,, apa itu,, mim.

Wal ba (W) ba’ neh iki wal ba" ikuibtidau ismihi
baari'un bashiirun(Ls=: ¢k 4asl ¢l5l). Ba'nya bismillah
itu juga bisa memberikan icon memberikan lambargMaa
itu sudah merupakamaari’, dzat yang membuat tanpg
contoh. Bari® itu apa membuat segala sesuatu permula
Sak durunge ora enek sing gawe ngono kuwi. Dadekkal;
itu ciptaan Allah itu mesti permulaan ga ada duilik
sebelumnya. Gawe wong bentuke yo ngene iki malalreak
ditiru kan ngunu to. Ciptaane Allah ki ngunu. Didk enek
liyane Allah kok melok-melok gawe mesti neru gawear
Allah. Jadi maksudnyaari® itu di situ. Bahasane liyo
Baari' itu kreatif, maha kreatif.Bashirun yang maha

ya,
Meaning
function
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melihat.

Wassinu(u=ll5) utawi sin, yo sine bismillah, ikibtidau
ismihi sami’'un (ames ~l ¢lail) kawitane asamane Allah
samiii’'un.,,sami’'un asma sami’, yang maha mendenyai
miimu (.<l'5) utawi mim ikuibtidau ismihi majiidun malik
(¢lle 23e 4nul £lail). Majidun (12<) yang agung maha agung
malik (<) yang menguasai yang memiliki yang meraj
jadi malik sangat sangat berkuasa. Tidak ada dtku t
dzarrah pun yang tidak masuk di dalam kekeuasakai.Al
Ga enek sing ketriwal ga enek sing gak keurus, aen
terurus, tercatat. Lha itu lambang dari lafal bigtmiba™ sin
mim,, tiga huruf.

Wal Alifu («¥\s) utawi alif,,,alife lafadz Allah ikubtidau
ismihi Allah (4 4e) ¢133) kawitane asmane Allakllah (<)
lafadz Allah. Allah itu asma’ yang merangkum seml
asma’. Allah ar Rahman Allah ar Rahim Allal
Allah,,,makanya dikatakan ismu dzat. Kalo ar Rahraen
Rahim itu ismu shifat, isim nama untuk mensifapitkalo
Allah itu nama untuk dzatnya. Mulane nek “penulisima
untuk pekerjaan. Siapa dia? Penulis penulis bukuitin
dinamai penulis karena pekerjaannya menulis. “Hang
hitam,,,” jenenge orang hitam,,,disebut orang hitaemang
sifatnya warnanya hitam. Gitu Eeeh kalo lafal Allah
memang ya dzatnya itu namanya Allah.

Wal lamu (V) utawi lam ikuibtida™u ismihi lathif( ¢
ahl 4eu)), ibtida’u ismihi (4es) ¢l4) kawitane asmane
Allah, lathifun (<! asma lathif, yang maha lembut
Lembut itu artinya ya lembut,,,cenderung ghaib, ireak
lembutnya sampe gak terlihat. Lembut.

Wal ha’ (+&Js) utawi ha’,,,ha’e lafal Allah ikubtida'u
ismihi Hadi (sl 4au) ¢lii) || kawitane asamane Allah Hadi

Hadi (s3») lafal Hadi, hadi, yang memberikan petunjuk.

War Ro’u(s',Ys) utawi ro” ikuibtida'u ismihi rozzad s/l
&)L 4ewl) kawitane asmane Allah Rozzaq, asmo Rozzg
dzat yang banyak memberi rizqi, tidak hanya sat shja
yang diberi rizgi, semuanya diberi rizqi oleh AllaWal

hau (s.s)5) utawi ha® iku ibtida’u ismihi salim ( 4es) )35

~ls), kawitane asmane Allah halim. Halim iku ne
diterjemahke agak panjang itu penyabar dan pems
Penyabar sekaligus pemaaf. Sabar tur ngapuronafadya
Allah itu ngalah, sabar maksude ngalah. SakjanehAll
kuwasa tapi yo kekusaan itu diketok ketokkan pa
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saking ngalahnya sampe segitu, tur pemaaf Allammiaina
pemaaf. Dadi wong salah wes gak popo angger jeknge
njaluk ngapuro.

Wan nunu(os¥s) utawi nun ikuibtida®u ismihi nafi’ ()
&b 4aul) permulaan asmane Allah Naafi'un yang membe
manfaatwa nurun (Usis) yang menerangi, cahaya. Dad
berapa itu, mulai datha’ satusin duamim tiga alif empat
lam lima eh iyalam lima ha’ enam ro" tujuh, ha’ halim eh
berapa itu sembi eh delapan, kemudian naafi" nun
Sembilan. Berarti tidak sepuluh tadi keliru tadngabener
berapa, Sembilan. Sembilan adalah hitungan yamhgdar,
soale nek bablas neh sepuluh maknane nol, kosondati
sisi huruf.

ya

Secara tidak langsung ketika kalo kita mau menyé&hta

bismillahir ar rohmani r-rohim itu artinya anda telah
mencakup beberapa nama tadi. Kamu menyel
bismillahiraahmanirrahim artinya sama juga menyebu
bari'un bashirun sami’'un majidun Allatrus lathifun hadi

rozzaq halim nafi Makanya kalo sampean mau bag
bismillahirrahmanirrahim maka semuanya akan tergets
oleh nama asma ismillahi di namanya Allah ¢
Rahmanirrahim itu tadi.

Hadis yang menceritakan keutamaan bismillah ituyakn
sekali. Salah satunya yang sering dan sering dhlditkitab
kitab itu adalah

Bl sgd Al s oy W JU 3 el S

Segala sesuatu yang ada manfaatnya ada gunanyaddiok
diawali dengan bismillahirrahmanirrahim maka menja
terputus. Ajdzamu protol, aqto’'u terputus kalo ajuz
protol. Tegese protol piye ga enek stempele ga enak
namane, coro surat ga enek adresse. Terus arepardiuho
nek ndi? Wes gawe surat uapik apik ternyata kari k
kepada orang yang saya tidak tahu namanya,, lhoykan
piye heehe kan yo gak genah. Maka asma Allah itojade
penting. Dalam hal ini saya ingin mengingatkan jbghwa
di Negara kita ini, di pembukaan undang-undang rdieitza
ini, ada asma” penting di situ yaitu namanya Allsésuai
dengan bismillah. Itu coba sampean lihat di predmk

pembukaan undang-undang dasar itu. Dan itu sampai

sekarang kan gak diamandemen kan. Atas berkat tah
Allah lha itu. Makanya Indonesia ini harus kita iak
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bahwa ini sudah dijaga oleh Allah karena di sitdaduada
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alamat yang jelas, “Atas-Berkat-Rahmat-Allah”. Kaadtu
kita harus menikmatinya, harus mengupayakanny
memperjuangkannya, ya tidak sia-sia. Apa maksudiviza?
harus bekerja keras. Karena Allah itu maha pemyasakita
harus meyakini kepemurahannya itu, bahwa Indonesia
terus-menerus akan memberikan sesuatu yang matdaat
barokah untuk kita. Lha tinggal kita bisa menerigek?
Memahami gak? Merasakan gak kasih sayang Allah
Indonesia ini? Kalo enggak ya sampean ya gak b
mencintai Indonesia. Malah cenderung sampean mer
tersiksa di Indonesia. Ngunu sakjane. Nek dibamasod
dowo malih koyo pelajaran PMP, saiki opo,,,PPKnnga
jelas kita mensyukuri Indonesia ini sebagai Neggag
oleh pendirinya dulu sudah ditumbali dengan asmagya3
agung yaitu asma’ Allah. Karena Allah itu maha pesity

Kalau di sana sini sampean sering menemukan bamgiak
yang timpang dan pincang lha justru itu, sampeatisha
memperjuangkannya. Kalau tidak ada keadilan sampg
harus memperjuangkan keadilannya. Bukan untuk apa
keadilan itu ya karena untuk menegakkan rahmathAtia
sendiri. Mosok kalo rahmat Allah itu terus mek sbdrapa
orang saja yang menikmati. Rahmat itu kan keseamuh
Seperti lampu itu kalo menyinari, sekali menyin&en
menyinari siapa saja yang terkena sinar. Lha ik &oek
sinar _lampu kok mek dinggo wong sitok tok trus ipi
kiwo tengene. Lha itu kan harus diperjuangkan akh
amrihe supaya e ini apa rahmat Allah, hasil Ind@nes
rizkinya Allah di Indonesia, berkahnya Allah di bresia,
ini supaya benar-benar diserap oleh seluruh ban
Indonesia untuk bersama-sama mengikuti petunju
petunjuknya Allah, bersujud bersama-sama dihad&tiah
SWT. Mestine ngunu mestine.

Tapi kalo lalu Indonesia ini diolah sedemikian rugatuk
supaya tunduk pada dirinya ya akhirnya yang terja
keserakahan. Lha itulah yang akan mengancam i
integritas negeri ini, integrasi hya. Semuanyaringiandiri
dan ingin sendiri-sendiri, lha sudah terjadi disgrasi.
Jarene ngono. Jereke wong-wong Kui.
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Sudah kita teruskan ayat kedialhamdu lillahi rabbil
‘alamin. Alhamdu(x=~l) utawi sekabehing puji, iktillahi

(&) kagungane Allah. Segala puji bagi Allalasysyukru
(S&s) utawi bersyukur, ikulillahi (&) marang Allah,
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binifamihi (««x3) sebab piro-piro ni'mate Allah,as-
sawaabighi(&! ) kang sampurno. Sampurno itu cara-ca
wadah ngunu kebeg, sampek mewer-mewer. Adat@gh

ra

itu nisbate wong masak yo sak bumbune. Ora mek sego

sego tok. Dadi wong ngongkon yo sak peralatanehAiliu

begitu. Allah itu kalo memberi ni'mat ora kok kowakei

urip yo urip ngunu tok trus ora dikei rezeqi kan tw. Terus
Allah ngekei meripat pokoke kenek nggo ndelok, gggak
yo dikei sak telapukane, mergo dingo jogo meripat.
Allah itu begitu kalo member nikmat itu sempurna.

Wa syukru lillahi bini'amihi (4 & S3l5) kelawan piro-
piro ni'mate Allah, as-sawabighi(&!s~l)) kang sampurno.
Apa? Komplit. Ya komplit, sampurndala ‘ibadihi ( =
»2ke) ingatase piro-piro kawulane Allakglladzina (csd')
rupane wong akehhada (s») kang wus nuduhake sopg
Allah, hum (=) ing ladzina, dituduhakdil imani (ot3\)
maring iman.

Karena memang orang untuk bisa méfhamdulillah itu
kalo gak beriman kan gak bisa. Nek gak beriman“yo,
saya dong yang harus dipuji” ngono. “wong yang dsej
saya kok”, “yang sudah berbuat banyak itu sayahams
saya yang dapat porsi paling banyak”. Tapi kalmgngang
beriman, ya “segala puji bagi Allah.” Artinya katoh saya
bisa, kelihatannya bisa ini semata-mata karenalpegan
Allah. Seandainya tidak karena pertolongan Allah paya
tidak berbuat apa-apa. Lha, petunjuk untuk bisatiew
adalah petunjuk keimanan. Tanpa diberi petunjuknkean
ya yang tukul ya itu tadfmatane”ngunu barandwis dikei
duik barang ra gelem balestha itu malih kata-katanya
yang jorok keluar, misuh-misuh dimana-mana. Kareek
bisa mengungkap kenikmatan yang diberikan Allahakiep
dia. Padahal kenikmatan itu ada dimana-mana daahsu
sempurna, sudah sempurna itu.

Robbil ‘alamin salah satu bentuk kenikmatan yang palir
nyata adalah tata aturan yang telah ditetapkarhAllstuk
jagat raya iniRobbil ‘alamina(u=l=) &) kang mengerani
ngalam kabehAi kholiqul kholgj ai kholigil kholgi ( 3%
slall) tegese pengeran kang gawe makhiug,roozigihim
(#%3s) lan kang paring rizki ing makhlug,wa
muhawwilihim (={s==3) lan kang mindah-mindah makhluq
ngelah-ngelih makhlugnin halin (J» ) dari keadaanja
haalin (J= ') kepada keadaan yang lain.

g

Apa memproses lebih sempurna memproses, memindiah

da
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keadaan yang satu ke keadaan yang lain. Bisa jéah Au

memproses dari ada menuju ketiadaan. Tapi biasa
sunnatullah Allah juga memindah dari keadaan saiu
keadaan yang lain itu dalam kerangka besar memgu
kholagta hadza bathila. Robbana ma kholagta had
bathila, oh tuhan kami ma kholaqgta, ternyata engkau tid
menciptakan ini semua enkau ciptakan sesuatu yatigl.b
Bathil itu yang mudah dihapus, mudah dicancel, rhud
dibatalkan, mudah dianggap sia-sia, tidak. Allali i

mengubah buah yang mateng menjadi buah yang btisuk i

ternyata tidak hanya busuk begitu saja. Tapi itbuah
proses baru dari Allah, busuk itu ternyata sebuatgpraian
unsur baru, untuk menjadi pupuk penyuburan pa
tumbuhan yang lain kan ngunu to. Godong-godong
rontok ternyata itu membuat penggemburan tanahitdan
akan menyuburkan tanaman itu ya to. Itu memanghAll

prosesnya begitu caranya. Jadi seperti biji umpgean

gabah itu ketika disebar oleh Allah kan malah dikugu
kelihatannya dipletek-pletek ne kan terus tukul ako
cambahe kan nek wes tukul cambahe ngunu kan wu
gabah ki kan dadi ilang to. Berarti penghilangabadmaitu
bukan semata-mata gusti Allah akan merusak gabgda&n
ternyata ada rencana besar. Dengan diplethekneh gaba
nanti pada akhirnya akan ada tangkai-tangkai paatigy
bulir padi itu gabah-gabah akan menempel di budirity.
Itukan dari satu gabah. Jadi rahmat Allah begitu.

Jadi merobalhmuhawwil min halin ila halin, dari keadaan

satu ke keadaan yang lain itu sebenarnya hanyaegros

menuju rahmat. Karena itu terusnya Iesrahmnirrahim
maneh gitu lho. Ini kan ada indikasi yang indah pada
surat al-fatihah ini.

Jadi ayat yang pertaméismillahirrahmanirrahim ayat
kedua alhamdulillahi rabbil ‘alamin ayat ketiga

arrahmanirrahimlagi. Itu merupakan sebuah isyarah yang

indah, bahwa walaupun Allah itu rabbil ‘alamin, &aa rob
tukang ngatur itu seperti perkasa begitu, Allah ktiasa
dewe seakan-akan gagrekenkepentingane sing dikuasani
enggak. Ternyata Allah itu arrahmani ar-rahim.

Jadi proses robbil ‘alamin itu, proses perpindatian satu
keadaan ke keadaan yang lain itu itu sebenarnyamda
rangka memasuki asma barunya Allah asma’ arroharani
rohim. Dari ar-rohmanirrahim muncul pujian muncuy
keindahan yang terpuji. Dari keindahan-keindahamvayv
karena kasih sayang itu muncul aturan-aturan, thitu
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Setiap kali sesuatu yang memang terpuji dan indahktim
ada aturan kan, ada batasan. Kalo gak dibatasiusark. “e
e e, ojo dicedeki” lak ngunu to. Sampean nek isirudg
opo istilahe belum menilai, belum punya penilaiariinya
sampean belum tahu, belum tahu kalo arloji ini haya
lima juta, karena tahunya sampean kan arloji itu &aribu
lima ratus, malah lek perlu sewu telu kan hahasgi, ini
ada arloji harganya lima juta. Karena sampean gakkalo
itu lima juta ya sampean anggep sama. Yoes sewanm
atusan paling lak ngunu to. Tapi kalo sampean stdah
harganya yang mahal itu mesti sampean memuji k
“aaaapik tenan iki, yo pantes lek larang” kan nguou
Mengapa kamu gak bisa memuji, karena sampean be
tahu. Dek kapan-an iko pernah saya ceritakan bafang
namanya idep itu, ngerti idep? idep ki ngisore, aisp bulu
yang ada di kelopak mata itu, itu ketoe kan sepelerapi

itu mahal itu. Karena menumbuhkan keindahan yamg Iu

biasa. Umpomo idep kwi coprol ngunu wis, alah, mbki
nganggur ngunu alah wes koyo boneka. Disamping
keindahan juga fungsi. Kalo sudah kelihatan indan g
mesti diatur, gitu kan, diatur. Diatur oleh Allabdemikian
rupa, jadi idep itu dibatasi oleh Allah tidak bolalmbuh
terus. Hehehe Iha nek kuwikan rambut to yo, ehdiehg
idep itu kan juga rambut gitu lho. lya. Rambut. dapa
kalo yang di kepala itu bisa tumbuh panjang seéadb idep
itu kok gak boleh panjang-panjang? Lah nek panjarn
pangjang kan malah nglilipi meripat kan yo malahgbing
sampeyan. Itulah namanya robbil ‘alamin, yang menga
seluruh rangkaian jagat inhllah ternyata sudah mengatur

Maka kalo manusia kok neko-neko pengen mengatut jalg

tidak sesuai dengan pengaturan Allah, mesti yangdie
kerusakan. Walaupun kelihatannya Allah itu juga usak,
lha ini Tho yang perlu kita yakini pula, walaupuriak itu
cara pengaturannya ada yang dirusak, “lapo to d\kth
gawe godong kok yo enek sing protol barang mbok
digawe ijo terus. Nyapo to gusti Allah kok yo gakewan
ki nek tuwek moro mati, mbok yo diumbar urip tejaene
welas asih. Lha justru di situ, justru kasih saysmgAllah
itulah maka perlu pembatasan-pembatasan juga. Ur
dibatesi lha nek gak dibatesi lak kebeg donyanéh Ma
Maka kalo kita sudah membaca al-Fatihah, dan mer
pemikiran kita sudah terbiasa dengan kunci-kun
keterbukaan hati melalui Fatihah, maka sebenaritgairk
sebenarnya tidak pernah lepas dari rahmat Allah.
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melasi, ‘alal baarri (UW =) ingatase wong kang bagus
wal fajiri (L2Ws) lan wong kang lacutbirrizgi (3J%)
kelawan paring rizki,wa daf’il afati (<Y &8s5) lan
mencegah bahayaanhum (s¢=) saking al-baarr wa al-
faajir.

Jadi ternyata Allah itu gak pilih-pilih kan, gaklipi pilih.
Sing dikei ambegan sopo? Yang diberi nafas oleahAilu
siapa? Semua orang hidup, semua yang hidup kanuar
kan gak pilih pilih. Yang glonjom yang kurang ajgng
durhaka pun tetep diberi nafas kan. Tetep dibefasna
Sedangkan yang baik, apalagi yang baik. Itu arrahjadi
arrahman itu yang menyayangi kepada orang seddudter
baik atau sedang berbuat jahat tetep diberi riekép dijaga
jangan sampai terkena bahaya. Walaupun yang tidungo
kafir, tapi fasilitas hidup yang ditetapkan olehlahl gak
pernah dicabut, selama namanya masih hidup ya
kelengkapan hidupnya diberikan. Itulah Allah yangha
pengasih.
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Arrahim, arrahimi (~=>_V) kang welas asih juga. Di si
ditafsirkanai alladzi (s /) pengeraryasturu (siw) kang
nutupi alladzi, alaihim (=) ingatase makhlug, nutupi-
dzunuba («=sY) ing piro-piro dosa,fid dunya (Wl 3
ingdalem dunya. Jadi Allah itu telah menutup dasdutia
ini kalo ga ditutup gilani Iho wong kui. Dosa ki kn@a
ditutup oleh Allah, masyaAllah, medeni. Dan akhangi
akhirat nanti disayangi,warahimahum wayarhamuhum
(rex>_n3), wayarhamu (=~_2s5) lan melasi sapa Allah ing
makhlug fil akhiroti (,aY 3) ingdalem akhirot krono
diwelasi akhire mongkdfayudkhiluhum (s¢>24) mongko
ngleboake sopo Allahum () ing makhlug, wong mu min
atau sopo tadi al al al al barr atau ya makhlugahjmnnata
(A1) ing suwargo. Karena kesalahan itu diampuni iya
maka akhirnya kita punya kepatutan untuk masuk asur
Seandainya tidak gak patut. Delok glonjommu delg
ngeyelmu ndelok benteleyemu. Ngerti benteleye? &eye
itu mokong, keras kepala. Disuruh malah gak beratgk
kalo dilarang malah semangat, |ha itu kan benteléye
namanya, itu nek kamu yang kuasa kan yo dikampler
Tapi kalo Allah enggak. Orang yang glonjom glonjamn
ditunggu terus oleh Allah dinantikan oleh Allah kap
tobatnya.
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dinantikan pertaubatannya. Itu ar-Rahim.

Maliki yaumiddin, Maliki yaumiddin(czy) »s <L) kang
ngeratoni dino kiamat, ada yang membacdik/ yaumiddin
ada yang membaaaaliki yaumiddin. Biitsbatil alif ( <l
«l¥)), dengan menetapkan alifinda ‘Ashim (asle i)
miturut giroat ‘ashim, bacaannya kiyai ‘ashimal Kisai
(&wSVs) dan bacaannya imam Kisaiia ya'qub (< sis)
dan imam ya’qub. Jadi maaliki yaumiddin. Apa maksa?
Ay mutashorrifin (< <ic i) tegese pengeran kang
mengelola. Mutashorrif iku kang nasarrufaken opo ta
nasarrufaken ki, nasarrufaken artinya menglolaféeanri
(Y ) ingdalem segala urusakyllihi («X) sekabeane
amr,yaumalgiyamati (%l » 53) ingdalem dino giyamat.

Jadimaaliki yaumiddintu ma’nanyamutashorrif tapi nanti
kalo dibacamaliki gitu gak ada alifnya di situ, maka
maknanyaal-mutasharrif fi amril giyamah bil amri wan

nahyi Jadi kalo maaliki yang menguasai hari giyama

artinya seluruh persoalan giyamat itu diurusi oldhah.
Tidak ada yang mampu mengurus hari kiyamat itu &kcuy
gusti Alloh sendiri.Kama Qolalahu ta’ala (= J& WS)
koyo olehe dawuh Allah SWT, sebagaimana Allg
berfirman,

Yauma la tamlikys ¥ » ), ingdalem dino kiyama tegese
dina, la tamliku (<l ¥) ora biso nguasani, sapafsun(c-<)

awak-awakan]inafsin (4l) maring awak-awakan liyane,
syaian (4) ing swiji wiji. Tidak ada sedikitpun segald
sesuatu dari kiyamat itu yang mampu mengendalik
dirinya sendiri. Apalagi orang lain. Karena apanga
memegang kendali seluruh realitas hanyalah AllahTSW
Wal amruyaumaidzillillah, wal amru (,<Y!s) utawi urusan,
urusane dino giyamayaumadzin(xxs) ingdalem iki dino,
iku lillahi (&) kagungane Allah, surat al-Infitor ayalf
sembilan puluh satu. Itu tadi kalo dibaca maalikitinya
apa? Yang merajai. Opo maaliki yang merajai kal
ngratoni, yang mengelola.

Au indal baagiin wa'indal baagina (84 e 5) miturut
ulama kang karial bagin (¢#W) yang lain,bihadzfil alifi
(«l¥) i) kelawan diwoco buang alif, nek maeng kan aq
alifnya, maaliki ono alife to. Tapi ada yang mendbadak
begitu tapi alifnya hilang jadi maliki ngunu tokramaaliki
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(=V5) utawi ma’nane, ikual mutashorrif al mutasorrif
(w=id)) , mengelola, pengeran yang mengdiuamril
giyamati (L@l .l 8) ingdalem perkoro kiyamatil amri
(YL) kelawan merintahya nahyi(s«'s) lan nyegah. Jadi
kalo malik itu kalo orang jawa biasanya diterjematiklo
malik itu raja kalo maalik itu penguasa yang mekn¥iang
memiliki ki yo uwis sak kaarepe jenenge wong duwé. k
Pemilik, maalik itu pemilik, yang punya, tapi kaioalik
yang merajai, bedo to, yang punya karo yang mekaai
bedo tapi tetep wunsurnya al mutasharrif kebebag
mengelola.

an

Eeeeee,iyyaka na’budu (2= <4)) karo rodok disingkat
singkat nek gak ngunu gak katam katam. Ini kansmsdatar
seribu halaman, tafsir marah labid ini ada seriblaman
juz satu dan juz dua, kalo sak halaman dua epikadeada
dua ribu episode. Ya gak papa, mosok biyen ki en
sandiwara radio butir-butir pasir di laut, sampéseg piro
ngunu. Mosok nek ngaji sampe episode sing uakelo im@s
oleh. Ya wes dianggap saja ini di enggo sarapao&kedu,
untuk makan kedua atau makan maléyyaka na’budywa
iyyaka nasta’in lyyaka (<4) namung dumateng
panjenengan gustina’budu (x=) nyembah kula. Hanya
kepada engkau kami menyembah. Artinya kalau dileatak
“hanya” itu tidak ada yang laimdy la na’budu(x Y )
tegese ora nyembah sopo kighadan (1) ing swiji wiji,
siwaka () sak liyane panjenengan. Sssatupun tidak a
yang kami sembah kecuali engkau, selain engkak ada
yang kami sembahWaiyyakanasta'in (cuiws <), dan
hanya untukmu, waiyyaka (<ils) lan iyyaka hanya
kepadamupasta'’inu (=) mohon pertolongan sopo kito.
Jadi kita itu minta pertolongan itu tidak ada y#itg mintai
tolong kecuali Allah. Ay bika (<t o) tegese kelawan
panjenengamasta’inu (=is) nyuwun tulung sopo kito,
nyuwun tulung,ala ibadatika (<isbe ) ingatase ibadah
dateng panjenengan. Mafala haula(Js~ >4), mongko ora
ono doyo menghindar iku maujudriil ma’'shiyati ( o=
duaadl) saking kema'siyatanjla biishmatika (icaz Y))
kejobo kelawan ishmah, kejobo kelwan pangerek
panjenengan.

Jadi tidak ada yang bisa menghindar dari kemalsi#ta
kecuali karena dijaga oleh Allah. Lho kok begitba liya.
Karena setiap unsur kehidupan ini mengandung baik (¢
buruk dan beberapa kali sudah pernah kita bahastkan
Setiap titik api itu saja kan bisa menjadi temaabnenjadi
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sampean gak tau batasannya, pentol korek itu b
membantu kamu ngurupne rokok, ya. Tapi ternyataoper
korek itu juga bisa menghabiskan rumah seluruh. kenek
pentol korek rutuh nek obat nyamuk, lah obat nyasnu
kobong, akhire opo merambat-merambat-merambats te
ngobong kasur. Lha, kasure melu kobong, ranjangéirgs
triplek sisan kobong sisan. Lha mongko omahe kamj
sesek gedhek kobong sisan. Lha akhire mrentek melho
omah liyane, sampe gedung-gedung gedi gedi me
kobong kabeh. Dadi nek dibedeki enek barang salktga
gedene, ning iso nguntal kota. Mesti sampean bmgApa
itu. Ternyata pentol korek. Lha nek ngunu wah laaiku
ngesaki pentol korek sak mene akehe mengko dikatek,
lha jangan begitu. Tetep adshmahada penjagaan dari
Allah. Kan nyatanya tidak semua kan. Tidak semuaqgbe

korek itu membakar segala-galanya kan ada baatas

batasannya. Lha itulah pertolongan dari Allah.

Eeewala quwwata(s® ¥s) lan ora ono kekuatan ngibadal
iku maujud, ala tho'ati (.=l =) ingatase to’at marang
Allah, illa bitaufigika (<2és: Y)) kejobo kelawan taufig.
Taufig itu ngepasno lakon iku jenenge taufig. Wigah
terus pas karo niate kelakon Iha itu namanya taBi@sane
maknane pitulung. Kalo kita tidak ditolong oleh &kl
untuk ngepasno ibadah itu Iho tidak ada kekuatadamal
opo to yo mek ngelih ati ngunu tok ae. Sing sito&col,
ning atine ngrayah kepingin oleh koyo. Sing sitokmnyacul
tapi niate syukur tumuju dateng Allah. Eee dikeianat
tenaga tak gunakno. Eee dikei amanat sawah takiriame]
eee dikei amanat kios tak olahe niat ingsun senauamy
untuk mengembangkan rahmat Allah. Tapi kan untga b
masuk ke situ kan sulit to ternyata lola lali e &dahal
persoalan ta’at itu kan hanya sekedar, pokoe anges
niat, tandange trep pas, yo jenenge dadi, lhortgppasno
niat karo lakon ki kan yo angel. He? Saumpamanevagu
tak bukak kios sing penting dimodali sepuluh jutenngko
nek sak kulakan sepuluh juta, oleh bati 5% waejlsbguta
limang persen berarti piro selawe ewu ping sepubiig
atus seket ewu. Dadi nek sedino iku oleh bathsibaong
atus seket ewu, wes to beres, beres. Sedino roisgestu
wis kenek dienggo tuku semen. Jik ngunu lah, unt
ngepasno itu kalo gak dipasno Allah gak iso, lho iy
ngepasno nganggo itung itungan sehari harus, tdaget
ngunu a, sehari harus dapat laba dua ratus limshpibu.
Lhaaaa keri keri pasare digusur. Lha keri keri pmasa

isa

=

are

ok

[®)
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=

kobongan. Kan kalo gitu kan gak jadi kan. lya gadi.jWes
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tamb
L

mentheng mentheng di odot-odot kiosnya
dagangannya tambah Iha dicolong wong kan yo wis
untuk ngepasno itu kan kalo gak ditolong Allah kgak
bisa. Salah satu pertolongan yang sangat-sangatutitan
adalah ini soal petunjuk tentangirotol mustagim
Ihdinashshirothol mustagim.

|4

Ihdi mugi nuduhake panjenengan gusti, na ing Kkit
nuduhaken as-shirotol musatagima ing dalan kangerbe
artinya cara hidup yang lurus, ay zid tegese nansugio

panjenegan ing kito, mudah mudahan engkau m
memberikan tambahan kepada kami, tambahan a
Tambahan hidayatan ing pituduh, ila dinil Islam imgr

agama Islam. Eeee awil ma’na utawa kenek dimakna
adimna mahdiyyina ilaihimAdimna mugi ngelanggengakern
panjenengan, nglanggengaken panjenengan, na iag |
mahdiyyina hale oleh pituduh, lololololo kliwatanokk

menengae to kang, ay zidna hidayatan ila dinilmsla
semoga engkau selalu menambahkan petunjuk kepadia K
untuk memahami petunjuk agama islam ini. dulu asal
hanya solat lama lama tau khusu’nya lama-lama f{
ikhlasnya. Atau paling tidak ada makna langgengkami
selalu mendapatkan petunjuk untuk melaksanakan agg
Islam. Jadi kalo makna kedua ini hanya terus meners
merasa diberi petunjuk kepada agama Islam. Siapa
Bagaimana bentuknya? Sirotol ladzina rupane dalsoey
akeh, an’amta kangwus paring ni'mat panjenengamhiah
ingatase alladzina, ay diinilladzina tegese agamaorg
akeh mananta kang wus paring anugrah panjeneng
‘alaihim ingatase ladzina, bi ad-dini kelawan agakaag
bener. Siapa itu mereka itu? Minan nabiyyin rupaoeo
nabi, was shiddigin lan orang jujur, was- syuhadah para
saksi, wassholihina dan orang orang yang soleli.sitadbol

ladzina an’amta ‘alaihim itu, shirotol mustagim ity
bentuknya kaya apa sih? gitu lho. Bentuknya shHirot
mustaqgim itu adalah jalan orang, shirothol ustaiinmjalan

yang sudah sukses, eee jalannya orang orang sy&sgs
telah engkau beri karunia besar. Siapa? Nabi. Sia
Shiddigin, orang yang mempercayai nabi pertama, kg
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wassyuhada’i, orang yang menyaksikan, orang yang
mendatangi, wassholihin dan orang-orang sholeh.

Ghoiril maghdlubi ghoiril maghdlubi sak liyane wdw@mng fungsi
den bendu sopo ‘alaihim al, ay ghoiri dinil yahteiese sak historis
liyane agama yahudi, alladzi kang ghodobta kang veusiu tetapi
panjenengan, ‘alaihim ingatase yahuud, waladdlolin belum ada

senes tiyang tiyang ingkang sami kesasar. Ai ghq

i data
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diininnnashoro, tegese sakliyane agama nashrdadzaia
rupane wong akeh, dlollu kang podo kesasar sopanad
‘anil islami saking agama islam.

riwayat,
masih
makna saj

Jadi memang itu kemaren kan sudah dijelaskan bafdug
itu tidak lepas memahami sejarah. Lha sejarahdtu dua
macam, ada sejarah orang sukses dan ada sejanadp ¢
gagal kan gitu. Lha kita mohon petunjuk kepadalegar
diberi jalannya orang-orang yang sukses. Yang ggaghl
tidak usah ditirukan. Wayuqolu lan den ucapaken :
Maghdub utawi maknane al-maghdub alaihim, maghd
‘alaihim. Siapa maghdub ‘alaihim itu? Orang yan
dibendoni Allah yang dimurkai Allah. Hum utawi al-
maghdub alaihim, iku al-kuffaru piro-piro wong kafi
waddolluna utawi sing dimaksud dlollin, iku hum wia
dlollin iku al munafiguna piro-piro wong munaficadi yang
dimaksud maghdubi alaihim , ada yang mengatakaiiupeq
bisa memberikan isyarah petunjuk al-maghdub alaih
artinya orang orang kafir. Ada yang memberi petknjt
dlollun itu orang-orang munafig. Lha indikasine giy
Lianna Allaha ta'ala kerana sak temene Allah ta’dda
dzakara wis nutur sapa Allah ta’ala, al mu 'mining piro
piro wong mukmin fi awwalil bagarati ingdalem kaane
surat al-baqarah, disebut fi arba’i ayatin ingdafsapat piro
piro ayat, nah itu di awalnya surt bagarah itu Alkelah
mengkisahkan orang mu'min mulai muttaqgin alladziy
yu'minuna bil ghoibi wa yugimunashsholata sakteyastu
sampek waulaika humul muflihun itu empat ayat. H
tsumma tsanna nuli ngenomer loroni ngenomer lorpkr
mukmin dibagei nomer siji. Sing nomer loro sopo@zril
kuffari kelawan nutur wong kafir fi ayataini ing@ah ayat
loro surat al-bagarah itu menceritakan rang katiryiang
pertama itu hanya dua ayat. Tapi tsumma tsallatda o
ngaping teloni sopo Allah bidzikril munafigin kelaw
nyebut orang orang munafig fi tsalatsata ‘asaratamya
ingdalem telulas ayat.
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Wasunna lil qgari’, nah ini coba diteruskan, wasuxdiaa
disunnataken lil qar’i kedue wongkang moco fatibatda
faroghihi sakwuse rampunge qari° minal fatihatii derca
fatihah, bagi orang orang yang selesai baca fatih
disunnatkan an yaqula untuk berkata aaamin. Jaldi K
sudah ghoiril maghdubi ‘alaihim waladldlollin diguatkan
membaca amin. Apa amin itu? Wahua utawi amin ikwis
isim tapi bima’na fi'lu amrin kelawan ma’nane fi'dmar.
Maknane istajib. Wahua utawi ma’nane fi'il amar iktajib

ahtambahan
aketeranga
tidak terkai
makna aydg

—

1t

lafal istajib, mugi nyembadani panjenengan ing pemnyn
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kula. Saya kira untuk episode ke empat cukup setidn.
insyaAllah diteruskan besok pada episode kelima.

Mari kita tutup al- fatihah

Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammad, wasallim

warodliyallahu tabaraka ‘an kuli ashabi rosullahjraa’in,
walhamdaulillahi rabbil ‘alamin.

Hamdan yuwafi ni'amahu wa yukafi mazidahu yarobbar
lakal-hamdu kama yambaghi lijalali wajhika wa’adzim

sulthonik. Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhamma

wa’ala ali sayyidina muhammad.

Allahumma tsabbit imanana wa nawwir qulubana
wasallimna fid-dunya wal akhiroh. Robbana atinadfidya

hasanah wafil akhirarti hasanahwaqgina ‘adabannar.

Subhana robbika robbil ‘izzati ‘amma yashifuna wasaun
‘alal mursalina walhamdulillahi robbil ‘lamin. Alfahah.

na

4 Penutup
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